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ABSTRAK
Nama : MIRAWATI
Nim : 90300114064
Judul Skripsi : Peningkatan Produksi Masyarakat Nelayan di Desa 
Darussalam Kecamatan Bolo Kabupaten Bima melalui 
Pemberdayaan Masyarakat
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
program yang dilakukan pemerintah yaitu, berupa bantuan pengadaan alat tangkap 
perikanan terhadap penghasilan nelayan dan mengurangi kemiskinan yang ada di 
Desa Darussalam Kecamatan Bolo Kabupaten Bima.
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini diambil secara propability sampling yakni 
menggunakan teknik sampel rendom sampling (random acak sederhana). Sumber 
data berasal dari kosioner, wawancara, obsevasi, dokumentasi dan lembar 
pengumulan data. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 12 responden dari 6 
RT yang ada di Desa Darussalam masing-masing RT diambil sebanyak 2 
responden.
Hasil penelitian menunjukan bahwa program pengadaan alat 
perikanan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan masyarakat nelayan, dan 
perpengaruh signifikan terhadap rumah tangga miskin yang ada di Desa 
Darussalam Kecamatan Bolo Kabupaten Bima.
Kata Kunci: Hasil Pendapatan nelayan, Rumah Tangga Miskin
1BAB   I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kabupaten Bima adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara 
Barat (NTB) dan berada pada bagian timur pulau Sumbawa, diapit oleh 
Kabupaten Dompu disebelah Barat, Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) 
disebelah timur, dan laut Flores disebelah utara serta samudra Indonesia disebelah 
selatan.
Dari sekian banyak desa yang ada di Kabupaten Bima salah satunya adalah 
Desa Darussalam.Dimana, Desa Darussalam terletak diujung timur wilayah 
Kecamatan Bolo. Desa Darussalam berada pada daerah dataran dengan 
kemiringan lereng 0-15% sehingga mempunyai jenis tanah aluvia dan sebagian 
jenis tanah podsolik merah kuning. Potensi pengembangan wilayah Desa 
Darussalam yang terletak didekat pusat kota sehingga menjadi pusat pemukiman 
sebagian besar penduduk. Berdasarkan kelas ketinggian wilayah Desa Darussalam 
0- 10 m diatas permukaan laut. Kondisi dan ekosistem hutan sebagian besar telah 
berahli fungsi menjadi daerah pemukiman dengan tipe hutan hujan dataran rendah 
dan berpapasan langsung dengan laut, sebagian besar masyarakat Desa 
Darussalam bekerja sebagai nelayan dan sumber kehidupannya berasal dari laut.
Nelayan adalah orang atau individu yang aktif dalam melalukan 
penangkapan ikan dan binatang air lainnya, tingkat pedapatan nelayan sangat di 
tentukkan oleh hasil tangkapannya, banyaknya tangkapan tercermin juga besarnya 
2pendapatan yang diterima oleh nelayan yang nantinya sebagaian besar di gunakan 
untuk komsumsi keluarga. Dengan demikian tingkat pemenuhan kebutuhan 
konsumsi keluarga sangat ditentukan oleh pendapatan yang diterima. Wilayah 
pesisir dan lautan yang kaya dan beragam sumber daya alamnya telah 
dimanfaatkan oleh bangsa Indonesia terkhusu masyarakat Desa Darussalam 
Kecamatan Bolo Kabupaten Bima sebagai salah satu sumber bahan makanan 
utama, khususnya protein hewani, sejak berabad-abad lamanya.
Sejarah pembangunan yang kita jalani sejak kemerdekaan hingga saat ini 
tidak terlepas dari persoalan kemiskinan yang menimpa sebagian masyarakat 
indonesia. Dari orde demokrasi liberal pada awal kemerdekaan, sampai dengan 
orde reformasi sejak 1998 sampai sekarang, belum mampu menghapus masalah 
kemiskinan.
Masyarakat nelayan adalah masyarakat yang hidup, tumbuh, dan 
berkembang di kawasan pesisir, yakni suatu kawasan transisi antara wilayah darat 
dan laut. Sebagai suatu sistem masyarakat nelayan tersiri atas kategori-kategori 
sosial yang membentuk kesatuan sosial. Mereka juga memilki sistem nilai dan 
simbol-simbol kebudayaan sebagai referensi perilaku mereka sehari-hari.
Berdasarkan firman Allah dalam Surah An-Nahl ayat 14, sebagai berikut:
             
         
     
  
3Terjemahnya:
Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat 
memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan 
dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera 
berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, 
dan supaya kamu bersyukur.
Menurut QS. An-Nahl ayat 14 menjelkskan bahwa Allah sendiri yang 
menjadikan kebutuhan yang bermacam-macam bagi manusia. Dari berbagai jenis 
ikan, kapal-kapal yang berlayar dari satu negeri ke negeri yang lain dengan 
membawa barang-barang dagangan dan para penumpang yang berpergian, 
hubungannya dengan pendapatan nelayan yaitu Allah menjelaskan pemanfaatan 
laut sebagai sarana transportasi jalur perdagangan dan perjalanan antar daerah, 
pemanfaatan ikan-ikan segar bagi manusia, perhiasan dan menggunakan air serta 
kapal-kapal berat untuk memudahkan memperoleh pendapatan. Para nelayan 
melakukan pekerjaan ini dengan tujuan agar memperoleh pendapatan untuk 
melangsungkan kehidupan, sedangkan dalam pelaksanaannya di butuhkan 
beberapa perlengkapan dan alat guna mendukung keberhasilan kegiatannya.
Pemerintah Kabupaten Bima menjadikan Desa Darussalam sebagai Desa 
yang masyarakatnya diberdayakan. Adapun cara yang dilakukan oleh pemerintah 
setempat untuk meningkatkan hasil tangkapan masyarakat nelayan, yakni  dengan
melakukan program pemberdayaan masyarakat berupa kegiatan penyediaan alat-
alat perikanan untuk masyarakat nelayan yang ada didesa Darussalam.
Kegiatan penyediaan alat-alat perikanan di Desa Darussalam, seperti 
peralatan untuk penangkapan ikan atau hasil alam yang ada dilaut, untuk kegiatan 
melaut melalui progam peningkatan sarana dan prasarana perikanan tangkap 
diprioritaskan yakniuntuk masyrakat nelayan yang khususnya nelayan yang 
4tergolong dalam skala mikro kecil yang mau berkerja keras dan memiliki mata 
pencarian dibidang penangkapan atau budidaya ikan tetapi tidak berkecukupan 
modal untuk mengembangkan usahanya. Jumlah masyarakat nelayan yang 
mendapatkan bantuan dari pemerintah pusat, dapat dilihat di tabel berikut:
Tabel 1.1
Jumlah Masyarakat yang Mendapatkan Bantuan Pengadaan Alat 
Perikanan Di Desa Darussalam Kecamatan Bolo Kabupaten Bima
No Desa Alamat Jumlah (Orang)
1 Dusun Pali RT. 01 /RW. 01  - RT. 02/RW. 01 9
2 Dusun Daru RT. 03/RW. 02 -  RT. 04/RW. 02 14
3 Dusun Guda RT. 05/RW. 03  -  RT. 06/RW. 03 37
Sumber: Website resmi Desa Darussalam Kecamatan Bolo Kabupaten Bima, 2018
Penjelasan dari tabel diatas dimana didesa Darussalam ada 3 Dusun dan 
setiap Dusunnya mendapatkan bantuan berupa alat tangkapan, dimana didusun 
Pali sebanyak 9 kepala keluarga yang mendapatkan bantuan, didusun Daru 
sebanyak 14 kepala keluarga yang mendapatka bantuan dan didusun Guda 
sebanyak 37 kepala keluarga yang mendapatkan bantuan berupa alat tangkapan.
Tabel 1.2
Jumlah Penduduk Dari Tahun Ketahun Di Desa Darussalam 
Kecamatan Bolo Kabupaten Bima 
penduduk  (orang)
  Tahun
2014 2015 2016 2017
Laki-Laki 1488 1586 1698 1791
Perempuan 1369 1408 1414 1480
Jumlah 2.857 2294 3112 3271
Sumber: Website resmi Desa Darussalam Kecamatan Bolo Kabupaten Bima, 2018
5Perkembangan distrubusi dan kepadatan penduduk Desa Darussalam dari 
tahun-ketahun selalu mengalami peningkatan. Yang awalnya dari tahu 2014 
jumlah penduduknyasebanyak 2.857 jiwa dan mengalami peningkatan dari tahun 
ketahunnya dan tahun terakhir yang saya dapatkan yaitu tahun 2017 sejumlah 
3.271 jiwa. Dari tiga dusun yang ada di Desa Darussalam didusun Pali lah yang 
kepadatan penduduknya paling rendah. Selama ini pembangunan di Indonesia 
sangat berorientasi pada wilayah daratan dan lebih khusus sangat berorientasi 
pada industri berat. Setelah sekian lama berjalan disadari bahwa paradigma 
pembanguan yang demikian tidak memiliki trickle down effect seperti yang pada 
awal diasumsikan dan diharapkan. Hal tersebut menyebabkan  kualitas 
masyarakat nelayan lebih rendah, tercermin dari masih banyaknya kantong-
kantong kemiskinan yang dijumpai pada masyarakat nelaya. 
Hasil studi tentang tingkat kesejahteraan hidup dikalangan masyarakat 
nelayan, telah menunjukkan bahwa kemiskinan dan kesenjangan sosial-ekonomi 
atau ketimpangan pendapatan merupakan persoalan krusial yang dihadapi nelayan 
dan tidak mudah untuk diatasi. 
Menurut Imron (2003), Kemiskinan adalah suatu konsep cair, serba tidak 
pasti dan bersifat multi dimensional. Disebut cair karena kemiskinan bisa 
bermakna subjektif, tetapi sekaligus juga bermakna objektif. Secara objektif 
bisa saja masyarakat tidak dapat dikatakan miskin karena pendapatannya 
sudah berbeda diatas batas garis kemiskinan, yang oleh sementara ahli ukur 
menurut standar kebutuhan pokok berdasarkan atas kebutuhan beras dan 
gizi.
Akan tetapi, apa yang tampak secara objektif tidak miskin itu, bisa saja 
dirasakan sebagai kemiskinan oleh pelakunya karena adanya perasaan tidak 
mampu memenuhi kebutuhan ekonominya, atau bahkan dengan membandingkan 
dengan kodisi yang dialami oleh orang lain, yang pendapatannya lebih tinggi 
6darinya. Pengertian tentang kemiskinan, tetapi secara umum dapat dikatakan 
bahwa istilah kemiskinan selalu menunjukan pada sebuah kondisi yang serba 
kekurangan bisa saja diukur secara objektif, dirasakan secara subjektif, atau secara 
relatif didasarkan pada perbandingan dengan orang lain sehingga melahirkan 
pandangan objektif, subjektif dan relatif tentang kemiskinan.”Menurut Nugroho 
(1995), Selain itu, kondisi serba kekurangan juga bukan hanya dilihat dari sisi 
ekonomi, tetapi juga dari sisi sosial budaya”.
Pada awal tahun 2013 ketiga program yang dilakukan pemerintah baru 
berjalan sesuai rencana, tapi yang berjalan maksimal yaitu program pengadaan 
alat tangkap perikanan. pada tahun 2014 baru dilihat hasilnya dan dapat diperjelas 
dengan data masyarakat miskin di Desa Darussalam. Yang mengalami penurunan 
sejak dilakukan program tersebut.
Tabel 1.3
Jumlah Dusun Miskin Di Desa Darussalam Kecamatan Bolo
Kabupaten Bima
Sumber: Website resmi Desa Darussalam Kecamatan Bolo Kabupaten Bima, 2018
Jumlah rumah tangga miskin dari tahun 2013-2017 mengalami penurunan 
yaitu dari tahu 2013 jumlah masyarakat miskin sebesar 212 kepala keluarga, tahun 
2014 mengalami penurunan yaitu 210 kepala keluarga, dan sampai tahun 2017 
mengalami penurunan yang sangat signifikan yaitu sebesar 72 kepala keluarga.
Dimana 2014 mulai dilakukan program tersebut yaitu program pengadaan alat 
perikanan, dan baru dilihat hasil yang maksimal pada tahun 2016- sampai 2017.
Sejak diberlakukannya program tersebut memberikan dampak yang positif 
bagi masyarakat pesisir terkhusus masyarakat desa Darussalam Kecamatan Bolo 
Desa 2013 2014 2015 2016 2017
Dusun pali 43 43 21 10 10
Dusun Daru 89 87 60 32 25
Dusun Guda 80 80 49 39 37
jumlah 212 210 130 81 72
7Kabupaten Bima Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Namun data yang ada 
tidak sesuai dengan kondisi yang ada dilapangan dimana dilihat dari data yang ada 
bahwa penurunan angka kemiskinan dari tahun ketahun sangatlah cepat, pada 
kenyataanya masih banyak kantong-kantong kemiskinan yang ada didesa 
Darussalam Kecamatn Bolo Kabupaten Bima. dikarenakan program yang 
dilakukan pemerintah tidak semua masyarakat miskin dapat menikmatinya hanya 
sebagian kecinya saja yang merasakan dan ,menikmatinya.
Ketenagakerjaan atau tenaga kerja merupakan bagian dari faktor produksi, 
oleh karena itu tenaga  kerja sangat penting dalam perekonomian suatu negara. 
Tanpa adanya tenaga kerja, bisa dipastikan kegiatan perekonomian akan lumpuh 
dan tidak akan berjalan.  Berbicara mengenai ketenaga kerjaan pasti tidak lepas 
dari yang namanya tenaga kerja, atau segala sesuatu yang berhubungan dengan 
tenaga kerja seperti misalnya karyawan, buruh, masalah pengangguran dan 
sebagainya.
Tabel 1.4
Jumlah Penduduk Usia 15 Tahun Keatas yang Bekerja Menurut Jenis 
Kegiatan Di Desa Darussalam Kecamatan Bolo Kabupaten Bima
    Jenis Kegiatan
   Jenis Kelamin (Jiwa) Tipe Daerah (Jiwa)
Laki-laki Perempuan Perkotaan Perdesaan
angkatan kerja :
Bekerja 1233 500 632 840
pengangguran 450 112 562
Bukan angkatan kerja
sekolah 230 200 313 300
mengurus rumah 
tangga 10 1020        ....... 2040
Lainnya 750 325       ........ 325
Sumber: Website resmi Desa Darussalam Kecamatan Bolo Kabupaten Bima (NTB), 2018
8Penduduk usia kerja diatas 15 tahun yang sedang bekerja tercatat sebesar 
2034 jiwa atau 92%, dimana 632 jiwa berkerja diperkotaan dan 840 jiwa bekerja 
di daerah pedesaan. Penduduk yang menganggur secara keseluruhan tercatat 
sebesar 562 jiwa atau 44,28%. Laki-laki yang bekerja tercatat sebanyak 1.223 
jiwa, pengangguran sebesar 450 jiwa dan sekolah 430 jiwa, mengurus 
rumahtangga sebesar 1030 jiwa dan yang lainnya 1075 jiwa. Sementara 
perempuan yang bekerja tercatat sebanyak 500 jiwa. Kesejahteraan masyarakat 
dapat diukur dari pendapatan/ penghasilan masyarakat dari berbagai sektor usaha 
dan dapat dijelaskan dengan tabel berikut:
Tabel 1.5
Hasil Tangkap Sumber Daya Perikanan Dari Tahun Ketahun Di 
Desa Darussalam Kecamatan Bolo Kabupaten Bima
No
Cara 
Penangkapan 
Hasil 
Penangkapan
Hasil/ Tahun Kg
2013 2014 2015 2016 2017
1 Pukat
Kepiting, 
Udang 73.000 73.000 80.300 91.250 109.500
2 Pancingan 
Semua Jenis 
Ikan 29.200 25.550 29.565 32.850 365.500
3 Jaring
Kepiting, 
Udang 18.250 14.600 14.600 16.425 18.615
Sumber: Website resmi Desa Darussalam Kecamatan Bolo Kabupaten Bima, 2018
Dapat dilihat pada tabel 1.6 bahwa hasil tangkapan perikanan pertahunnya 
mengalami peningkatan dari tahun ketahun untuk nelayan yang menggunakan alat 
tangkap berjenis pukat dan mancing, sedangkan untuk nelayan yang 
menggunakan alat tangkap jaring mengalami penurunan dari tahun 2014 sampai 
2016 dan meningkat pada tahun 2017.
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa program yang dilakukan 
pemerintah pada tahun 2014 hingga sampai saat ini mengalami perubahan yang 
9baik untuk wilayah Desa Darussalam. Jika dibandingkan dengan tahun-tahun 
sebelum dilakukan program tersebut.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Bedasarkan uraian diatas dapat di kemukakan bahwa penelitian ini 
memfokuskan pada masyarakat yang mendapatkan bantuan berupa alat tangkap 
perikanan yang ada didesa Darussalam Kecamatan Bolo Kabupaten Bima.   
Pemberdayaan masyarakat pesisir merupakan salah satu kecenderungan baru
dalam paradigma pembangunan di Indonesia setelah sekian lama wilayah laut dan 
pesisir rmenjadi wilayah yang dilupakan dalam  pembangunan di Indonesia. 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Darussalam Kecematan Bolo 
Kabupaten Bima. Mata pencaharian penduduk di kabupaten ini sebagian besar 
berprofesi sebagai  petani, selain itu juga berprofesi sebagai pedagang,  Pegawai 
Negeri Sipil , dan nelayan. Masyarakat nelayan Desa Darussalam terlihat hidup 
sederhana, hal ini tampak terlihat pada pemukiman tempat tinggal  mereka yang 
dibangun di atas tiang-tiang yang tinggi dan menjorok ke pantai. Para nelayan 
pergi ke laut meninggalkan pantai hingga berhari-hari lamanya untuk mencari 
nafkah bagi keluarganya. Berdasarkan uraian tersebut saya tertarik melakukan 
penelitian mengenai  “Peningkatan Hasil Tangkapan  Masyarakat Nelayan Di 
Desa Darussalam Kecamatan Bolo Kabupaten Bima Melalui Program 
Pemberdayaan Masyrakat”.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat ditarik permasalahan 
dalam penulisan skripsi ini, diantaranya 
1. Bagaimana program pengadaan alat perikanan pemberdayaan masyrakat 
nelayan di Desa Darussalam ?
2. Bagaiman pengaruh pengadaan alat tangkap terhadap hasil tangkapan 
nelayan di Desa Darussalam?
3. Bagaimana pengaruh program alat tangkap perikanan terhadap rumah 
tangga miskin  di Desa Darussalam ?
D. Kajian Pustaka
1. Muhammad Arlim (2013), hasil penelitian tentang pengaruh modal, jam 
kerja, pegalaman kerja dan teknologi terhadap pendapatan nelayan tangkap 
di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar, bahwa 
modal, jam kerja dan teknologi berpengaruh terhadap peningkatan 
pendapatan nelayan di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara 
Kabupaten Takalar. Karena ketiga variabel tersebut mempengaruhi secara 
positif terhadap pendapatan nelayan, artinya peningkatan yang di alami 
pada ketiga variabel akan berdampak pada peningkatan pendapatan 
nelayan.pengalaman tidak berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan 
nelayan, artinya setiap upaya nelayan untuk meningkatkan dan adapun 
menurunkan pengalaman akan berpengaruh terhadap pada peningkatan 
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pendapatan nelayan namun tidak secara signifikan. Yang harus di lakukan 
untuk pengalamanya maka untuk di laksanakan untuk upaya nelayannya.
2. Wiwik (2010), dalam penelitian pemberdayaan masyarakat pesisir melalui 
program pemberdayaan masyarakat pesisir dan pantai di Kabupaten Tuban 
studi kasus di Desa Gadon, Kecamatan Tambaboyo, Kabupaten Tubun 
dalam skripsi ini mengupas bagaiman program yang dilakukan pemerintah 
berupa program P2MPP, adapun hasil penelitiannya menunjukan bahwa 
P2MPP telah cukup membantu mengangkat kehidupan masyarakat di Desa 
Gadon. Hal ini dinyatakan
3. Agyl Satya Ajie (2013), dalam penelitian kebijakan pemerintah daerah 
dalam pemberdayaan masyarakat nelayan di daerah pesisir di Desa 
Gejugan Kecamatan Probolinggo), dalam skripsi ini mengupas tentang 
bagaimana kebijakan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh 
pemerintah daerah dalam hal ini dinas perikanan dan kelautan Kabupaten 
Probolinggo dalam pemberdayaan masyarakat nelayan.
4. Badrul Jamal (2014), dalam penelitan tentang analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan nelayan desa Klampis Kabupaten Bangkalan, 
menyatakan bahwa variabel modal, umur, curahan, jam keja, pengalaman 
kerja, harga dan hasil tangkapan secara simultan berpengaruh singnifikan 
terhadap pendapatan nelayan Desa Klampis. Selanjutnya secara parsial 
variabel-variabel yang singnifikan mempengaruhi pendapatan nelayan 
Desa Klampis antara laincurahan jam kerja, pengalaman kerja, harga, dan 
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hasil tangkapan ikan. Sedangkan variabel modal dan umur secara parsial 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan nelayan Desa Klampis.
5. Abd. Rahim, Sri Kartika Syam, dalam penelitian tentang estimasi 
pendapatan nelayan tangkap perahu motor tempel di Provinsi Sulawesi, 
yaitu salah satu pelabuhan tersebut di Sulawesi Selatan yang dikenal 
dengan pelabuhan Paotere, penyakan bahwa harga bensin dan lama melaut 
berpengaruh positif terhadap pendapatan nelayan tangkap, artinya setiap 
harga bensin naik dan lama melaut naik, maka pendapatan nelayan 
meningkat sedangkan ukurang mesin tempel, umur, pengalaman, 
tanggungan keluarga, dan pendidikan formal berpengaruh negatif terhadap 
pendapatan usaha tangkap nelayan.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian yang akan mengarahkan penelitian dalam penelitian, 
agar didalam penelitian menggunakan waktu secara efisien dan ketepatan obyek 
penelitian, sebagai berikut :
1. Tujuan Penelitian:
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:
a. Untuk mengetahui bagaimana program pengadaan alat perikanan 
pemberdayaan masyarakat pesisir Desa Darussalam.
b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengadaan alat tangkap terhadap 
hasil tangkap nelayan Desa Darussalam.
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c. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh program pengadaan alat tangkap 
perikanan terhadap rumah tangga miskin di Desa Darusslam.
2. Manfaat penelitian   
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian inu adalah:
a. Kegunaan teoritis adalah Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi 
suatu media  guna menerapkan konsep dan teori yang selama ini diperoleh 
selama masa studi perkuliahan mengenai pendapatan, dan pertumbuhan 
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat serta lebih memperluas pandangan 
serta wawasan ilmu pengetahuan melalui berbagai temuan pada penelitian 
b. Kegunaan praktisHasil penelitian ini diharapakan mampu menyambung 
kontribusi pemikiran khususnya kepada pemerintah yang berkaitan dengan 
peningkatan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat pesisir 
Kabupaten Bima Provinsi Nusa Tenggara Bssarat (NTB) maupun diprovinsi 
lainnya. disamping itu penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk 
peneliti selanjutnya yang tertarik dalam meneliti peningkatan kesejahteraan 
masyarakat pesisir melalui pemberdayaan. 
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Teori Kemiskinan
Kemiskinan adalah ketidak mampuan individu dalam memenuhi 
kebutuhan dasar minimum untuk hidup layak. Penduduk yang pada umumnya 
ditandai oleh rendahnya tingkat pendidikan, produktivitas kerja, pendapatan, 
kesehatan, dan gizi serta kesejahteraannya yang sehingga dapat menunjukan 
adanya lingkatan ketidak berdayaan.
Menurut Kotze (Hikmat, 2004: 6), menyatakan bahwa masyarakat miskin 
kemampuan yang relatif baik untuk memperoleh sumber melalui 
kesempatan yang ada. Kendatipun bantuan luar kadang-kadang digunakan, 
tetapi tidak begitu saja dipastikan sehingga masyarakat bergantung pada 
dukungan dari luar.
Pendekatan pemberdayaan ini dianggap tidak berhasil karena tidak ada 
masyarakat yang dapat hidup dan berkembang bila terisolasi dari kelompok 
masyarakat lainnya. Pengisolasian ini menimbulkan sikap pasif, bahkan keadaan 
menjadi semakin miskin.  Sharp, et. Al (Amirullah,2001), mengidentifikasikan 
penyebab kemiskinan dipandang dari sisi ekonomi; -secara mikro, kemiskinan 
muncul akibat perbedaan dalam kualitas sumber daya manusia dan modal.
Secara mikro, kemiskinan muncul karena tidak samanya pola kepemilikan 
sumber daya yang menimbulkan distribusi pendapatan yang timpal. Penduduk 
miskin hanya memiliki sumber daya dalam jumlah terbatas dan kualitasnya 
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rendah. Kemiskinan muncul akibat perbedaan dalam kualitas sumber daya 
manusia. Kualitas sumber daya manusia yang rendah berarti produktifitas rendah. 
Yang pada gilirannya upahnya rendah. Rendahnya kualitas sumber daya manusia 
ini karena rendahnya tingkat pendidikan. Nasib yang kurang beruntung, adanya 
diskriminasi atau keturunan. Kemiskinan muncul akibat perbedaan akses dalam 
modal.
Menurut Supriatna (1997: 90). Menyatakan bahwa “kemiskinan adalah 
situasi yang serba terbatas yang terjadi bukan atas kehendak orang yang 
bersangkutan”. Suatu penduduk dikatakan miskin bila ditandai oleh rendahnya 
tingkat pendidikan, produktivitas kerja, pendapatan, kesehatan dan gizi serta 
kesejahteraan hidupnya, yang menunjukan lingkaran ketidakberdayaan. 
Kemiskinan bisa disebabkan oleh terbatasnya sumber daya manusia yang ada, 
baik lewat jalur pendidikan formal maupun nonformal yang pada akhirnya 
menimbulkan konsekuensi terhadap rendahnya pendidikan informal.
Menutut Emil (Supriatna, 1997: 82). Mengemukakan lima karakteristik 
penduduk miskin. Kelima karakteristik penduduk miskin tersebut adalah:
a. tidak memiliki faktor produksi sendiri
b. tidak mempunyai kemungkinan untuk memperoleh aset produksi dengan 
kekuatan sendiri
c. tingkat pendidikan pada umumnya rendah
d. banyak diantara mereka yang tidak mempunyai fasilitas dan 
e. diantara mereka berusia relatif muda dan tidak mempunyai keterampilan 
atau pendidikan yang memadai.
Menurut Emil salim (Munandar, 1995). Mengemukakan bahwa 
“kemiskinana adalah kurangnya pendapatan untuk memenuhi kehidupan  hidup 
yang pokok”. Mereka dikatakan berada dibawah garis kemiskinan apabila 
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pendapatan tidak cukup untuk  memenuhi kebutuhan pokok seperti pangan,
Pakaian dan tempat berteduh.
Menurut Booth dan Me Cawey (Moeljarto T., 1993).  Menyatakan bahwa 
banyak negara memang terjadi kenaikan tingkat kesejahteraan masyarakat 
yang di ukur dari pendapatan perkapitanya tetapi itu hanya dapat dinikmati 
oleh sebagian kecil masyarakat sedangkan sebagian besar masyarakat 
miskin kurang memperoleh manfaat apa-apa, bahkan sangat dirugikan.
Menurut Soetrisno (1990: 2-3). Menguraikan bahwa munculnya 
kemiskinan berkaitan dengan budaya yang hidup dalam masyarakat, ketidak 
adilan dalam pemilikan faktor produksi dan penggunaan modal pendekatan 
pembangunan yang dianut oleh suatu negara.
Menurut Todaro (1997). Menyatakan bahwa variasi kemiskinan dinegara 
berkembang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu:
a. perbedaan geografis, jumlah penduduk tingkat pendapatan
b. berbedaan sejarah, sebagaian dijajah oleh negara yang berlainan
c. perbedaan kekayaan sumber daya alam dan kualitas sumber daya 
manusianya
d. perbedaan peranan sektor swasta dan negara
e. perbedaan struktur industri
f. perbedaan derajat ketergantungan pada kekuatan ekonomi dan politik 
negara lain dan
g. perbedaan pembagian kekuasaan, struktur politik dan kelembagaan 
dalam negeri.
Menurut Sharp (Kuncoro 2006: 107). Mengidentifikasikan penyebab 
kemiskinan dipandang dari sisi ekonomi mikro (Konvensional): 
a. kemiskinan muncul akibat ketidaksamaan pola kepemilikan sumber daya 
yang menimbulkan distribusi pendapatan yang timbang.
b. kemiskianan muncul akibat perbedaan kualitas sumber daya manusia. 
Kualitas sumber daya manusia yang rendah berarti produktifitasnya 
rendah, yang pada gilirannya upahnya rendah.
c. kemiskinan muncul akibat perbedaan akses dalam modal.
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Menurut Supradin (2008: 15). Mendefinisikan “kemiskinan adalah 
seseorang yang tidak memilikiperkerjaan dan penghasilan tetap, sedangkan 
tanggungan keluarga dan biaya hidup mereka tinggi”.
Menurut Bayo, Ala (Arsyad:1992). Kemiskinan itu bersifat multi
dimensional Artinya, karena kebutuhan manusia itu bermacam-macam, 
maka kemiskinan itupun memiliki banyak aspek. Dilihat kebijakan umum, 
maka kemiskinan meliputi aspek primer yang berupa miskin akan asset, 
organisasi sosial politik dan pengetahuan serta keterampilan, aspek sekunder 
yang berupa miskin akan jaringan sosial, sumber-sumber keuangan dan 
informasi. 
Dimensi-dimensi kemiskinan tersebut termanivestasikan dalam bentuk 
kurang gizi, air, perumahan yang sehat, perawat kesehatan yang kurang baik dan 
tingkat pendidikan yang rendah.Menurut Esmara (1986). “Kemiskinan bukanlah 
suatu hal yang mudah. Kemiskinan sebagai gejala ekonomi akan berbeda dengan 
kemiskinan sebagai gejala sosial”. Kemiskinan sebagai gejala ekonomi 
merupakan suatu gejala yang pernah terjadi di sekitar lingkungan penduduk 
miskin dan biasanya dikaitkan dengan masalah kekurangan pendapatan. 
Kemiskinan sebagai gejala kebudayaan terletak dalam diri penduduk miskin itu 
sendiri seperti: cara hidup, tingkah laku dan sebagainya.
Menurut Shirazi (1994) dan Pramanik (1993, 1998). Kemiskinan dapat 
didefinisikan sebagai suatu situasi yang dihadapkan oleh seorang individu dimana 
mereka tidak memiliki kecukupan sumber daya untuk memenuhi kebutuhan hidup 
yang nyaman. Baik dari sisi ekonomi, sosial, psikologis, maupun dimensi 
spritural.
Menurut Tjiptoherijonto (1997). “Kemiskinan menurut konsep ekonomi 
adalah kekurangan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan pokok minimum”. 
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Meskipun menurut konsep ekonomi dapat diukur dari kecukupan pendapat, 
kemungkian juga dapat diukur dari ciri-ciri yang melekat pada penduduk miskin 
tersebut. Ciri tersebut antara lain ditandai oleh sikap dan tingkah laku yang 
menerima keadaan yang seakan-akan tidak dapat diubah, yang tercermin 
dalamnya kemauan untuk tertinggal, rendahnya produktivitas, terbatasnya modal, 
rendahnya pendapatan dan terbatasnya kesempatan berpartisipasi dalam 
pembangunan.Menurut Mankiw (2003). “Kemiskinan adalah suatu penyakit 
ekonomi yang mempengaruhi semua kelompok dalam populasi, meskipun besar 
kecil pengaruh tersebut tidak sama bagi masing-masing kelompok”.
Menurut Ginanjar Kartasasmita (1996) menjelaskan bahwa kemiskinan 
suatu daerah dapat digolongkan sebagai berikut:
a. Persistent proverty
b. cyclical proverty
c. Seasonal proverty
d. eccidental proverty
Persistent proverty, yaitu kemiskinan yang kronis atau turun temurun. 
Daerah seperti ini umumnya merupakan daerah-daerah yang krisis sumberdaya 
alamnya, atau daerah yang terisolasi.
Cyclical proverty, yaitu kemiskinan yang meliputi pola siklus ekonomi 
secara keseluruhan.
Seasonal proverty. Yaitu kemiskinan musim seperti sering dijumpai pada 
kasus nelayan dan pertanian tanaman pangan.
Eccidental proverty, yaitu kemiskinan karena terjadinya bencana alam atau 
dampak daerah suatu kebijaksanaan tertentu yang menyebabkan tingkat 
kesejahteraan suatu masyarakat.
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Menurut Effiendi (1995). Dapat diidifikasikan menurut ekonomi, Sosial 
dan politik Secara ekonomi kemiskinan dapat diartikan sebagai kekurangan 
sumberdaya yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan 
sekelompok orang. Kemiskinan ini dapat diukur secara langsung dengan 
menetapkan persediaan sumber daya alam yang tersedia pada kelompok itu dan 
membandingkannya dengan ukuran-ukuran baku.
Menurut pengertian ini kemiskinan sekelompok orang dikaitan dengan 
pendapatan dan kebutuhan. Perkiraan kebutuhan hanya mengacu pada kebutuhan 
pokok atau kebutuhan dasar minimum hidup layak.
Menurut Syami (1994). Menjelaskan bahwa kemiskinana dapat diartikan 
bahwa suatu keadaan dimana seseorang keluarga atau masyarakat tidak 
mempunyai kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya secara wajar 
sebagaimana anggota masyarakat lain pada umumnya. Penduduk miskin umunya 
berada pada daerah pedesaan, hal ini didukung oleh pendapatan yang 
dikemukakan oleh Hans Dieter dan ,
Menurut Suwardi (1982).”Mengatakan bahwa kemiskinan yang ada 
dikampung dapat digolongkan baik kemiskinan tempat tinggal maupun 
kemiskinan penduduk”. Kemiskinan tempat tinggal kondisinya sebagai tempat 
tidak teratur sedangkan kemiskina penduduk karena ditinjau dari segi social dan 
ekonominya sangat rendah termasuk penyediaan air dan listrik beserta prasarana 
yang minimum.
Menurut Nugroho (1995). Istilah “kemiskian selalu menunjukan pada 
sebuah kondisi yang serba kekurangan”. Dalam kaitan itu, kondisi serba 
kekurangan bisa saja diukur secara objektif, dirasakan secara subjektif atau secara 
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relatif didasarkan pada perbandingan dengan orang lain sehingga melahirkan 
pandang objektif, subjektif dan relatif tentang kemiskinan, selain itu, kondisi 
serba kekurangan juga bukan hanya dilihat dari sisi ekonomi, tetapi juga dari sisi 
sosial budaya.
Menurut Mulyadi (2005:48). Kemiskinan nelayan terdiri atas kemiskinan 
prasarana dan kemiskinan keluarga. Kemiskinan prasarana dapat 
diindikasikan pada ketersediaan prasarana fisik didesa-desa nelayan yang 
pada umumnya masih sangat minim seperti tidak tersedianya air bersih, jauh 
dari pasar dan tidak adanya akses untuk mendapatkan bahan bakar yang 
sesuai dengan harga standar. Sementara, kemiskinan keluarga diindikasikan 
oleh rendahnya tingkat pendapatan keluarga sehingga tidak mampu untuk 
memenuhi kebutuhan dasarnya. Kemiskinan prasarana secara tidak 
langsung memberi andil munculnya kemiskinan keluarga. 
Misalnya, ketika air bersih tidak tersedia akan memaksa keluarga untuk 
mengeluarkan uang untuk membeli air bersih, yang berarti mengurangi 
pendapatan mereka. Kemiskinan prasarana juga dapat mengakibatkan kemiskinan 
keluarga yang berada pada garis kemiskinan (near poor) merosot kedalam
kelompok keluarga miskin.
Ada beberapa macam kemiskinan yaitu:
a. Kemiskinan alamiah, kemiskinan modal ini muncul akibat sumber daya yang 
langkah jumlahnya atau karena tingkat perkembangan teknologi yang sangat 
rendah. Termaksud didalamnya kemiskinan yang dikarenakan jumlah 
penduduk yang melaju pesat ditengah sumber daya alam yang relatif tetap.
b. Kemiskinan struktural, yaitu kemiskinan yang diderita oleh suatu golongan 
masyarakat karena struktural sosial sedemikian rupa, sehingga masyarakat 
tidak dapat menggunakan sumber-sumber pendapatannya yang sebenarnya 
tersedia bagi mereka. Kemiskinan struktural ini menjadi karena kelembagaan 
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yang ada membuat kelompok masyarakat tidak menguasai sarana ekonomi 
dan fasilitas.
c. Kemiskinan kultural, yaitu kemiskinan yang muncul karena tuntutan tradisi 
yang membebani ekonomi masyarakat seperti upacara perkawinan, kematian 
dan pesta adat lainnya. Termaksud juga dalam hal ini sikap mental penduduk 
yang lambat, malas, konsumtif, serta kurang berorientasi dimasa depan. 
Kemiskinan masyarakat nelayan pesisir Kabupaten Bima khususnya di 
Desa Darussalam tidak hanya merupakan kemiskinan prasarana tetapi juga 
kemiskinan keluarga. Kemiskinan prasarana terlihat dari terbatasnya ketersediaan 
air bersih, jauh dari akses untuk mendapatkan bahan bakar untuk melaut, dan jauh 
dari sarana kesahatan dan pendidikan dikawasan pesisir. 
Rendahnya tingkat pendidikan mereka terjadi karena keterbatasan sarana 
dan prasarana pendidikan yang tersediah serta Rendahnya tingkat pendapatan 
masyarakat. Rendahnya tingkat pendidikan para nelayan mengakibatkan 
terbatasnya pengetahuan mereka untuk mengembangkan usahanya, sementara 
ketergantungan mereka pada alam sangat tinggi. Di sisi lain, kualitas dan daya 
dukung ekosistem kawasan pesisir dan laut batam semakin menurun akibat 
desakan pembangunan didaratan dan perubahan iklim semakin memperburuk 
situasi. 
Akibatnya masyarakat nelayan semakin terpuruk dalam jurang 
kemiskianan karena berbagai keterbatasan yang mereka miliki. Tingkat 
pendapatan mereka umumnya jauh dari mencukupi untuk dapat menikmati 
kehidupan yang layak, bahkan untuk memenuhi kebutuhan dasar sekalipun sangat 
berat.
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Kemiskinan nelayan mengandung kerentanan dan ketidakberdayaan 
(Sutrisno dalam Mulyadi, 2005:49). Kerentanan terhadap kondisi darurat seperti 
ketika terjadi perubahan musim yang sangat ekstrem, nelayan dengan keterbatasan 
sarana dan prasarana yang dimiliki tidak mampu bekerja, dan itu berarti tidak 
mendapatkan penghasilan. Serta ketidak berdayaan karena tidak mampu keluar 
dari kemiskinannya akibat terbatasnya keterampilan dan modal yang dimiliki. 
Modal usaha bagi nelayan antara sampan, alat tangkap, bahan bakar, alat 
pengawet, alat pengolah yang kesemuanya itu tidak sedikit jika dinominalkan. 
Desa Darussalam merupakan salah satu Desa dari Kabupaten Bima 
beriklim tropis yang umunya dipengaruhi oleh 2 musim, yaitu musim barat atau 
utara dan musim timur atau tenggara. Kedua musim ini berawal dari bulan Mei 
dan dipengaruhi oleh musim pancaroba yang merupakan transisi musim tersebut.
Musim barat atau utara umumnya berlangsung dari bulan Desember sampai bulan 
maret. Bulan April merupakan musim transisi ke musim timur atau tenggara.
Musim timur atau tenggara berawal pada bulan Mei dan berlangsung 
hingga bulan Oktober. Bulan Nopember merupakan masa transisi ke musim barat. 
Kondisi iklim Desa Darussalam dipengaruhi oleh iklim tropis dengan curah hujan 
rata-rata 1000-2000 mm per tahun. Musim hujan jatuh pada bulan Januari-Juni 
dengan curah hujan 13-15 hari dan curah hujan terendah pada bulan Juli (8 mm) 
dengan jumlah hari hujan 6-9 hari.
2. Teori Pendapatan
Menurut Winardi (2014: 2045) “mengemukakan bahwa pendapatan adalah 
seluruh penerimaan baik berupa uang ataupun jasa”. Menurut Smith dan Skouser 
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(199:123) menyatakan bahwa pendapatan atau revenue adalah arus masuk ata 
penambahan lain atas aktivitas suatu entitas atau penyelesaian kewajiban-
kewajiban (atau kombinasi keduannya) yang berasal dari penyerahan atau 
produksi barang, pemberian atau aktivitas lain yang merupakan operasi inti yang 
berkelanjutan dari atuan etitas.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan iyalah, Menurut 
Budiono (2001: 150), pendapatan seseorang dipengaruhi oleh:
a. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki
b. Harga per-unit dari masing-masing faktor produksi
c. Tingkat bunga adalah bunga modal yang harus dibayar oleh bunga 
bank, lembaga keuangan dan kepada pemilik modal atas pinjaman 
merupakan biaya usaha dan pembayaran harus dipenuhi selama belum 
lunas.
d. Pajak penghasilan adalah iuran rakyat kepada kas negara dipergnakan 
untuk pembangunan pada masa sekarang, perkembangan teknologi 
sudah begitu majunya sehingga dikerjakan oleh tenaga manusia telah 
dibantu oleh mesin-mesin yang dapat mengantikan tenaga manusia.
3. Teori Produksi
Teori produksi yang sederhana menggambarkan tentang hubungan 
diantara tingkat produksi suatu barang dengan jumlah tenaga kerja yang 
digunakan menghasilakan berbagai tingkat produksi barang tersebut. Dalam 
analisis tersebut dimisalkan bahwa faktor-faktor produksi lainnya adalah tetap 
jumlahnya, yaitu modal dan tanah jumlah dianggap tidak mengalami perubahan. 
Juga teknologi dianggap tidak mengalami perubahan, satu-satunya faktor produksi 
yang dapat diubah jumlahnya adalah tenaga kerja.
Dibawah ini akan dikemukakan beberapa pakar ekonomi yang 
mendefinisikan proses produksi. Menurut Basu Swasta Proses produksi atau 
kadang-kadang juga disebut sebagai proses pengubahan adalah suatu proses yang 
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mengubah suatu bahan menjadi beberapa bentuk. Pengbahan bentuk tersebut 
dapat dilakukan dengan menggunakan mesin, pengepresan dan sebagainya.
Menurut Sudarsono dalam Subekti (2007). Nilai produksi adalah seluruh 
tingkat suatu produksi yang berdasarkan atas harga jual produk-produk tersebut 
menggunakan faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh perusahaan dalam satu 
periode yang pada akhirnya akan dijual kepada pembeli.
Menurut Sisno (2002). “Produksi adalah teori yang mempelajari berbagai 
macam input pada tingkat teknologi tertentu yang menghasilkan sejumlah output 
tertentu”. Untuk menentukan tingkat produksi yang optimal dengan sumber daya 
yang ada. 
Menurut Pindyck dan Rubinfeld (1995). “Perpendapat bahwa produksi 
adalah perubahan dari dua atau lebih input (sumber daya) menjadi satu atau lebih 
output (produk)”.Dalam kaitanya dengan pertanian, produksi merupakan esensi 
dari suatu perekonomian. Untuk berproduksi diperlukan sejumlah input yaitu 
adanya kapital, tenaga kerja dan teknologi. Dengan demikian terdapat hubungan 
antara produksi dengan input berupa output maksimal yang dihasilkan dengan 
input atau disebut fungsi produksi.
Menurut Salvatore dalam Joesron (2003). “Produksi adalah hasil akhir dari 
proses atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan atau 
input”. Dengan pengertian ini dapat dipahami bahwa kegiatan produksi adalah 
mengkombinasi berbagai input atau masukan untuk menghasilkan output.
Menurut Sugiarto, ddk. (2002). Menyebutkan bahwa “produksi merupakan 
suatu kegiatan yang mengubah input menjadi output”. Kegiatan produksi tersebut 
didalam ekonomi biasa dinyatakan dalam fungsi produksi, dimana fungs produksi 
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ini menunjukan jumlah maksimum output yang dihasilkan fungsi produksi ini 
menunjukan jumlah maksimum output yang dihasilkan dari pemakaian sejumlah 
input dengan menggunkan teknologi tertentu.
Menurut Gunawan, (1997). Mengatakan bahwa “produksi mencakup
setiap pekerjaan yang menciptakan menambah nilai dan guna suatu barang atau 
jasa”. Agar produksi yang dijalankan dapat menciptakan hasil, maka diperlukan 
beberapa faktor produksi (input). Dan untuk menghasilkan output, maka faktor-
faktor produksi yang merupakan input perlu diproses bersama-sama dalam suatu 
proses produksi (metode produksi). 
Hubungan teknis antara input dan output digambarkan dalam fungsi
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh produsen berupa mengkombinasikan 
(sumber daya) untuk menghasilkan output. Sumber daya atau input dikelompokan 
menjadi sumber daya manusia (termasuk tenaga kerja, dan kemampuan 
manajerial/ entrepreneurship), modal (capital), tanah atau sumber daya alam. 
Sifat dan fungsi produksi.
Menutut Sukirno (2000). “Produksi menggambarkan tentang keterkaitan 
diantara faktor-faktor produksi dengan tingkat produksi yang diciptakan”. Teori 
produksi dapat dinyatakan dalam bentuk fungsi produksi dan tingkat produksi 
yang diciptakan. Hubungan antara produksi dengan input, yaitu output maksimal 
yang dihasilkan dengan input tertentu atau disebut fungsi produksi. Fungsi 
produksi menunjukan sifat perkaitan antara faktor-faktor produksi dan tingkat 
produksi yang diciptakan. Faktor-faktor produksi dikenal pula dengan sebutan 
input, dan jumlah produksi selalu juga disebut sebagai output.
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Menurut Samuelson (2002). “Fungsi produksi adalah kaitan antara jumlah 
output maksimal yang bisa dilakukan masing-masing dan tiap perangkat input
(faktor produksi)”. Fungsi ini tetap untuk tiap tingkat teknologi yang tersedia, 
yaitu hubungan masukan/ keluaran untuk setiap sistem produksi adalah fungsi dari 
karakteristik teknologi pabrik. Peralatan, tenaga kerja, bahan dan sebagainya yang 
dipergunakan perusahaan. Setiap berbaikan suatu perusahaan pabrikan untuk 
menghasilkan sejumlah keluarga tertentu dengan jumlah pelatihan yang 
meningkat produktivitas tenaga kerja, menghasilkan sebuah fungsi produksi yang 
baru. 
Produksi adalah suatu proses dimana barang dan jasa yang disebut 
inputdiubah menjadi barang-barang dan jasa-jasa lain yang disebut output. 
Banyak jenis-jenis aktifitas yang terjadi didalam proses produksi yang meliputi 
perubahan-perubahan bentuk, tempat dan waktu penggunaan hasil-hasil produksi. 
Masing-masing perubahan-perubahan ini menyangkut penggunaan input untuk 
menghasilkan output yang diinginkan. Adapun pengertian lain produksi adalah 
faktor produksi yang dibutuhkan untuk memproduksi suatu satuan produksi. 
Produksi adalah suatu proses dimana mengubah suatu barang (input) sehingga 
memiliki nilai tambah dan nilai jual yang lebih tinggi, ataupun mengubah dari 
barang setengah jadi menjadi barang jadi. Pengertian produksi dalam ilmu 
ekonomi yaitu kegiatan yang berhubungan dengan usaha untuk menciptakan dan 
menambah nilai kegunaan atau utilitas suatu barang atau jasa. Dalam teori 
ekonomi produksi disebutkan bahwa produksi suatu komoditas dapat didorong 
oleh kekuatan-kekuatan tertentu. Ada empat kekuatan yang berinteraksi dalam 
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menentuan tindakan-tindakan memaksimumkan keuntungan, yaitu mengetahui 
teknis, permintaan produksi, suplai faktor (input), dan suplai modal (capital). 
Hasil akhir dari suatu proses produksi adalah produk atau output. 
Perbedaan atau variasi produksi dari masing-masing sektor berbeda disebabkan 
karena perbedaan kualitas. Hal ini dapat dipaham karena kualitas input yang baik 
akan menghasilkan produksi yang baik pula, begitu pula sebaliknya. Teori 
produksi merupakan analisa mengenai bagaimana seharusnya seorang pengusaha 
atau produsen, dalam teknologi tertentu memilih dan mengkombinasikan berbagai 
macam faktor produksi untuk menghasilkan sejumlah produksi tertentu, seefisien 
mungkin. Produksi adalah suatu proses mengubah input menjadi output. Sehingga 
nilai barang tersebut bertambah. Penentuan kombinasi faktor-faktor produksi yang 
digunakan dalam produksi sangatlah penting agar proses produksi yang 
dilaksanakan dapat efisien dan hasil produksi yang didapatkan menjadi optimal.
Setiap faktor produksi yang terdapat dalam perekonomian adalah miliki 
oleh seseorang. Pemiliknya menjual faktor produksi tersebut kepada pengusaha 
dan sebagian balas jasanya mereka akan memperoleh pendapatan. Tenaga kerja 
mendapat gaji dan upah, tanah, sewa, modal memperoleh bunga dan keahlian 
keusahawanan memperoleh keuntungan. Pendapatan yang diperoleh masing-
masing jenis faktor produksi yang digunakan. Jumlah pendapatan yang diperoleh 
berbagai faktor produksi yang digunakan untuk menghasilkan sesuatu barang 
adalah sama dengan harga dari barang tersebut. Dalam produksi, perusahaan 
merubah masukan (input), yang juga disebut sebagai faktor produksi (factors of 
production) termasuk segala sesuatunya yang harus digunakan perusahaan sebagai 
bagian dari prosesproduksi, menjadi keluaran (output). 
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4. Teori Kesejahteraan
Menurut Sajogyo (1997). “Tingkat kesejahteraan rumah tangga dapat 
dilihat dari persentase pengeluaran rumah tangga yang disetarakan dengan 
pengeluaran rumah besar perkapita pertahunnya”. Kemudian disetarakan dengan 
harga beras rata-rata diderah setempat. Tingkat pengeluaran rumah tangga akan 
berbeda satu sama degan yang lainnya. Tergantung pada golongan tingkat 
pendapatan. Jumlah anggota keluarga, status sosial. Harga pangan. Proses 
distribusi. Dan prinsip pangan. Selain itu. Badan Pusat statistik (BPS) menetapkan 
beberapa indikator kesejahteraan yang meliputi kependudukan. Kemiskinana, 
kesehatan, pendidikan, konsumsi, perumahan, ketenagakerjaan, dan sosial budaya.
Menurut Mosher (1987).”Kesejahteraan adalah pendapatan, sebab 
beberapa aspek dari kesejahteraan rumah tangga tergantung pada tingkat 
pendapatan”. Pemenuhan kebutuhan dibatasi oleh pendapatan rumah tangga yang 
memiliki. Terutama bagian yang berpendapatan untuk pangan akan semakin 
berkurang. Dengan kata lain apabila terjadi peningkatan tersebut tidak merubah 
pola konsumsi maka rumah tangga tersebut sejahtera. Sebaliknya apabila 
peningkatan pendapatan rumah tangga dapat merubah pola konsumsi maka rumah 
tangga tersebut tidak sejahtera.
Kesejahteraan sosial dan ekonomi merupakan aspek penting dalam 
menjaga dan membina tercipta dan terpeliharanya stabilitas sosial ekonomi. 
Hingga saat ini, banyak ditemukan teori-teori yang membahas mengenai definisi 
kesejahteraan tersebut. Secara umum kesejahteraan dapat dikelompokkan menjadi 
tiga bagian seperti disebutkan Albert dan Hahnel dalam Sugiarto (2007) yaitu: 
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classical utilitarian, neo classical welfare theory, new cantractarian approach. 
Dalam tiga pendekatan mengenai kesejahteraan di atas dapat disimpulkan bahwa 
kesejahteraan tersebut akan selalu berhubungan dengan tingkat kepuasan (utility) 
dan kesenangan  (pleasure) seseorang yang dapat diraih dalam hidupnya .
Seperti yang ditegaskan dalam firman Allah Swt (QS. Al-Jumu’ah ayat: 9-
10) menjelaskan tentang kesejahteraan sebagai berikut:
                   
               
                  
Terjemahnya :
Wahai orang-orang beriman! Apabila telah diseru untuk melaksanakan salat 
pada hari jum’at, maka segeralah kamu mengingat allah SWT dan 
tinggalkanlah jual beli. Yang demkian itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui.Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di 
bumi; carilah karunia allah dan ingatlah allah banyak-banyak agar kamu 
beruntung.
Menurut QS. Al-Jumu’ah ayat: 9-10, adalah menjalankan perintah Allah, 
baik yang berhubungan dengan dunia atau mencari nafkah apalagi menjalankan 
ibadah selalu bersegeralah melaksanakan perintah Allah yaitu melaksanakan salat 
jum’at berjamah, ketika mendengar azan telah berkumandang tidaklah menjadikan 
usaha atau pekerjaan mencari nafkah sebagai penghalang dalam melaksanakan 
ibadah kepada Allah SWT. Bersemangat, rajin, ulet, dan tidak berputus asa dalam 
mencari nafkah dan bekerja.
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Kesejahteraan kementerian Koordinator Kesejahteraan Rakyat memberi 
pengertian sejahtera yaitu suatu kondisi masyarakat yang telah terpenuhi 
kebutuhan dasarnya. Kebutuhan dasar tersebut berupa kecukupan dan mutu 
pangan, sandang, papan, kesehatan, pendidikan, lapangan kerja dan kebutuhan 
dasar lainnya seperti lingkungan yang bersih, aman dan nyaman. Juga 
terpenuhinya hal asasi dan partisipasi serta terwujudnya masyarakat beriman dan 
bertaqwa kepada tuhan yang Maha Esa.
Kesejahteraan hidup realitasnya memiliki banyak indikator keberhasilan 
yang dapat diukur, sehingga banyak cara dan pendekatan yang digunakan saat ini 
dalam mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat. Terdapat berbagai 
perkembangan pengukuran tingkat kesejahteraan dari sisi fisik, seperti Human 
Development Index (indeks Mutu Hidup); Basic Needs (Kebutuhan Dasar); dan 
GNP/Kapita (Pendapatan perkapita). Todaro (2003) menjelaskan, untuk 
mengukur tingkat kesejahteraan kelompok masyarakat menengah ke bawah 
digunakan indikator seperti : kesehatan, gizi, pendidikan, serta pendapatan.
Dalam paradigma pembangunan ekonomi, perubahan kesejahteraan 
masyarakat merupakan bagian yang tidak terpisahkan. Hal ini dikarenakan 
pembangunan ekonomi dikatakan berhasil jika tingkat kesejahteraan masyarakat 
semakin baik. Keberhasilan pembangunan ekonomi tanpa menyertakan 
peningkatan kesejahteraan masyarakat akan mengakibatkan kesenjangan dan 
ketimpangan dalam kehidupan masyarakat. Kesejahteraan masyarakat adalah 
suatu kondisi yang memperlihatkan tentang keadaan kehidupan masyarakat yang 
dapat dilihat dari standar kehidupan masyarakat (Badrudin, 2012).
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Menurut Todaro dan Stephen (2006). Kesejahteraan masyarakat 
menunjukkan ukuran hasil pembangunan masyarakat dalam mencapai kehidupan 
yang lebih baik yang meliputi: 
a. peningkatan kemampuan dan pemerataan distribusi kebutuhan dasar 
seperti makanan, perumahan, kesehatan, dan perlindungan
b. peningkatan tingkat kehidupan , tingkat pendapatan, pendidikan yang 
lebih baik, dan peningkatan atensi terhadap budaya dan nilai-nilai 
kemanusiaan dan
c. memperluas skala ekonomi dan ketersediaan pilihan sosial dari individu 
dan bangsa. Kesejahteraan masyarakat adalah ketersediaan pilihan sosial 
dari individu dan bangsa. 
Kesejahteraan masyarakat adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan dasar 
yang tercermin dari rumah yang layak, tercukupinya kebutuhan sandang dan 
pangan, biaya pendidikan dan kesehatan yang murah dan berkualitas atau kondisi 
dimana setiap individu mampu memaksimalkan utilitasnya pada tingkat batas 
anggaran tertentu dan kondisi dimana tercukupinya kebutuhan jasmani dan rohani.
Menurut Gregory dan Stuart (1992). “Mengatakan bahwa pertumbuhan 
pendapatan per kapita dari waktu ke waktu umumnya membawa perubahan 
terhadap kesejahteraan masyarakat dengan arah yang sama”. Pertimbangan 
menggunakan pendapatan per kapita sebagai indikator kesejahteraan masyarakat 
karena data tersebut umumnya mudah diperoleh di kantor-kantor statistik. 
Sebaliknya, data indikator kesejahteraan atau kemakmuran masyarakat yang lebih 
kompleks, seperti presentase penduduk yang memiliki rumah, menikmati fasilitas 
air bersih, fasilitas kesehatan, fasilitas pendidikan, pemilikan alat hiburan seperti 
televisi dan radio, jarang tersedia (Sukirno, 2001). Meskipun demikian, 
pengurangan kesejahteraan masyarakat yang hanya menggunakan pendapatan per 
kapita banyak ditentang oleh berbagai pihak. Hal ini terjadi karena kesejahteraan 
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sifatnya normatif sehingga diperlukan pengukuran yang lebih komprehensif yang 
dapat mengambarkan kemajuan kualitas hidup masyarakat. 
Menurut Todaro (2000). “Mengatakan bahwa angka kenaikan GNP per 
kapita mengandung kelemahan yang sangat fatal, yakni menyamarkan kenyataan 
fundamental yang sebenarnya”. Yaitu sama sekali belum membaiknya kondisi 
kesejahteraan kelompok penduduk yang relatif paling miskin.
5. Teori Sosiologi Ekonomi
sosiologi ekonomi dapat didefinisikan sebagai sebuah kajian yang 
mempelajari hubungan masyarakat, yang di dalamnya terjadi interaksi sosial 
dengan ekonomi. Dalam hubungan tersebut, dapat dilihat bagaimana masyarakat 
mempengaruhi ekonomi. Juga sebaliknya, bagaimana ekonomi mempengaruhi 
masyarakat. Sosiologi ekonomi juga dapat di definisikan sebagai pendekatan 
sosiologis yang diterapkan pada fenomena ekonomi. Dari definisi ini terdapat dua 
hal yang harus dijelaskan, yaitu pendekatan sosiologis dan fenomena ekonomi. 
Adapun dimaksud dengan pendekatan sosiologis adalah konsep-konsep, variabel-
variabel, teori-teori, dan metode yang digunakan dalam sosiologi untuk 
memahami kenyataan sosial, termaksud di dalamnya kompleksitas aktifitas yang 
berkaitan dengan ekonomi seperti produksi, konsumsi dan distribusi, dan lainnya.
MenurutBrinkerhoft dan White (1989:4). “Berpendapat bahwa sosiologi 
merupakan studi sistematik tentang interaksi sosial manusia”. Titik fokus 
perhatiannya terletak pada hubungan-hubungan dan pola-pola interaksi, yaitu 
bagaiman pola-pola tersebut tumbuh-kembang, bagaiman mereka dipertahankan, 
dan juga bagaimana mereka berubah.
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Untuk bisa memahami definisi Brinkerhoft dan White tersebut, terlebih 
dahulu perlu mengerti tentang batasan dari interaksi sosial. Konsep interaksi 
sosial yang dimaksudkan disini sebagai suatu tindakan timbal-balik antara dua 
orang atau lebih melalui suatu kontak dan komunikasi. Suatu tindakan timbal-
balik tidak akan menjadi bila tidak dilakukan oleh dua orang atau lebih. “Menurut  
Brinkerhorft dan White sosiologi merupakan menempatkan manusia sebagai 
makhluk yang aktif-kreatif”. Manusia adalah sebagai pencipta terhadap dunianya 
sendiri. Proses penciptaan tersebut berlangsung dalam hubungan interpersonal. 
Oleh sebab itu, sosiologi yang dikembangkan melalui definisi ini adalah sosiologi 
mikro. “Menuru Horton dan Hunt (1987:3) berpendapat bahwa sosiologi 
merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari masyarakat”. Untuk memahami 
definisi ini maka terlebih dahulu kita harus mengerti batasan masyarakat.
Menurut Horton dan Hunt (1987:59) mendefinisikan masyarakat sebagai 
kumpulan manusia yang secara relatif mandiri, yang hidup bersama-sama 
cukup lama yang mendiami suatu wilayah mandiri, memiliki kebudayaan 
yang sama, dan melakukan sebagian besar kegiatannya dalam kelompok 
tersebut. 
Horton dan Hunt ini relatif jelas tanpa diberi penjelasan tambahan, kecuali 
konsep kebudayaan.Seperti halnya konsep masyarakat, konsep kebudayaan 
didefinisikan secara berbeda oleh ahli kebudayaan dan sosiologi. Untuk keperluan 
pemahaman diambil 2 definisi kebudayaan yaitu, definisi dari Sir Edward Tylor 
serta Horton dan Hunt. Definisi Tylor tentang kebudayaan adalah kompleks 
keseluruhan dari pengetahuan, keyakinan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat 
dan semua kemampuan dan kebiasaanyang lain diperoleh oleh seseorang sebagai 
anggota masyarakat. Definisi Tylor merupakan definisi kebudayaan yang klasik, 
sesuai dengan perkembangan ilmu sosial pada masa itu. Dalamdefinisi ini 
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dipandang bahwa seseorang menerima kebudayaan sebagai bagian dari warisan 
sosial. Pandangan seperti ini memberikan bahwa manusia adalah manusia yang 
pasif karena iya hanya sebagai pewaris. Pandangan tersebut bisa dipahami semua 
unsur yang disebutkan oleh Tylor diatas sudah ada sebelum seseorang lahir dan 
iya tinggal memakai dari apa yang diwarisinya tersebut. 
Meski Marx mengakui berbagai keberhasilan dan kemajuan yang dicapai 
dalam era ekonomi kapitalis di bidang produksi, tetapi dalam buku-buku yang 
ditulisnya Marx acap kali melontarkan kritik yang tajam tentang cacat dan efek 
samping yang ditimbulkan perkembangan ekonomi kapitalis. Perkembangan 
sisitem ekonomi yang digerakkan kepentingan meraih laba sebesar-besarnya oleh 
kelas borjuis, dinilai Marx telah melahirkan alienasi dan eksploitasi yang 
merugikan kelas buruh atau pekerja yang terpaksa harus menerima nasib 
memperoleh upah yang rendah dan tidak sesuai dengan nilai lebih yang mereka 
hasilkan.
Menurut Durkhem (1858-1917) adalah sosiologi yang menenkankan 
perspektif kolektivisme dalam seluruh analisis sosiologisnya. Bagi Durkheim, 
pencapaian kehidupan sosial manusia dan eksistensi keteraturan sosial dalam 
masyarakat atau yang ia sebut sebagai solidaritas sosial diwariskan dan 
dimantapkan melalui sosialisasi.
Durkheim menolak pandangan kelompok utilitarian yang menyatakan 
bahwa individualisme bisa menjadi dasar kestabilan masyrakat. Modernitas 
dimata Durkheim identik dengan munculnya solidaritas organik dan melemahnya 
hati nurani kolektif. Meskipun solidaritas organik membawa serta kebebasan yang 
lebih besar dan produktivitas yang lebih tinggi, tetapi modarnitas dalam penelitian 
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Durkheim juga menyebabkan melemahnya moralitas dan melahirkan situasi yang 
anomi.
Ketika suatu masyarakat terindustrialisasi, terurbanisasi, dan menjadi kain 
kompleks, pembagian kerja (division of labor) yang muncul, menurut Durkheim 
cepat atau lambat akan menghancurkan solidaritas mekanis dan intergrasi hingga 
memperburuk tatanan sosial (Abercrombie et al.,2010:166). Ketika manusia 
merasa bahwa tiada lagi panduan moral bagi perilaku orang dimasyarakat, maka 
yang terjadi adalah penurunan kekuatan collective conscience, yang ujung 
ujungnya bukan tidak mungkin akan memicu timbulnya aksi bunuh diri.
Menurut Weber (1864-1920) Teori sosiologi ekonomi Weber menyadarkan 
diri pada pemahaman interprelatif  (verstehen) tentang tindakan sosial. 
Menurut Weber, tindakan sosial adalah makna subjektif tindakan individu 
(aktor). Suatu tindakan disebut tindakan sosial jika diperhitungkan oleh 
orang lain dalam masyarakat. 
Menurut Weber, ada empat tipe tindakan sosial yaitu; tindakan tradisional, 
tindakan efektif, tindakan rasional instrumental, adalah
Tindakan tradisional, yaitu tindakan yang tidak berdasarkan pemikiran, 
melainkan hanya karena tradisi dan kebiasaan.
Tindakan efektif, yaitu tindakan yang berdasarkan emosi atau motif 
sentimental.
Tindakan berorientasi nilai (wertrational) atau sering disebut rasionalitas 
nilai adalah tindakan yang beriontasi pada tujuan, tetapi mungkin buka pilihan 
rasional. 
Tindakan rasional instrumental, yaitu perilaku yang berorientasi pada 
pencapaian tujuan yang didasarkan pilihan rasional.
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Dimata Weber, modernitas identik dengan rasionalitas, karena di 
masyarakat modern semakin ditandai dengan banyaknya tindakan yang rasionaal 
instrumental. Rasionalitas adalah dasar dan trend utama dalam masyarakat 
kapitalis Barat. Rasionalitas merupakan proses dimana setiap wilayah hubungan 
manusia akan mengalami kalkulasi dan administrasi. Berbeda dengan kaum 
Marxist yang mencatat keutamaan penghitungan nasional, disiplin pabrik dan 
proses kerja, Weber menemukan rasionalitas dalam semua bidang sosial, politik, 
agama, organisasi ekonomi, administrasi universitas, laboratorium, dan bahkan 
notasi musik.
Perluasan rasionalitas formal menyebabkan masyarakat menjadi makin 
terpenjara oleh “kerangkeng besi“ rasionalitas, yang ujung-ujungnya 
menyebabkan mereka tidak lagi mampu mengungkapkan karakteristik manusia 
yang manusiawi.Sebagai pelopor sosiologi modern, Weber menolak klaim-klaim 
positivisme dan menyatakan Marxisme tidak memiliki dasar yang jelas. 
B. Landsan Konsep
1. Pengertian Masyarakat
Masyarakat adalah sejumlah manusia yang merupakan satu kesatuan 
golongan yang berhubungan tetap dan mempunyai kepentingan yang sama. 
Seperti; sekolah, keluarga, perkumpulan, Negara semua. Masyarakat juga 
merupakan salah satu satuan sosial sistem sosial, atau kesatuan hidup manusia
Menurut Hasan Shadily (1984:47). “Masyarakat  adalah golongan 
masyarakat kecil terdiri dari beberapa manusia, yang dengan atau karena 
sendirinya bertalian secara golongan dan pengaruh-mempengaruhi satu sama 
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lain”. Masyarakat adalah pergaulan hidup manusia, sehimpunan manusia yang 
hidup bersama dalam suatu tempat dengan ikatan-ikatan aturan yang tertentu, 
orang banyak.
Menurut Sumarjan (1974). “Masyarakat adalah orang-orang yang hidup 
bersama yang menghasilkan kebudayaan”. Menurut Koentjaraningrat (1994). 
“Masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi.
Menurut Linton (1968). Masyarakat adalah setiap kelompok manusia yang 
hidup dan bekerja sama dalam waktu yang relatif lama dan mampu 
membuat keteraturan dalam kehidupan bersama dan mereka menganggap 
sebagai satu kesatuan sosial.
Menurut Marx, masyarakat adalah suatu struktur yang menderita suatu 
ketegangan organisasi atau perkembangan akibat adanya pertentangan antara 
kelompok-kelompok yang terbagi secara ekonomi.”Menurut Durkheim, 
masyarakat merupakan suatu kenyataan objektif pribadi-pribadi yang merupakan 
anggotanya”.Menurut Polak dalam Ahmadi (2003:96), menyebutkan bahwa 
masyarakat adalah wadah segenap antar hubungan sosial terdiri atas banyak sekali 
kolektiva-kolektiva serta kelompok dalam tiap-tiap kelompok terdiri atas 
kelompok-kelopmok lebih baik atau sub kelompok.
Sedangkan menurut Djojodiguno tentang “masyarakat adalah suatu 
kebulatan dari pada segala perkembangan dalam hidup bersama antar manusia 
dengan manusia”. Pendapat lain mengenai masyarakat adalah suatu kelompok 
manusia yang telah memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang 
sama-sama ditaati.Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam kehidupan 
bermasyarakat menurut Abu Ahmadi (2003):
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a. Harus ada pengumpulan manusia, dan harus banyak, bukan 
pengumpulan bintang.
b. Telah bertempat tinggal dalam waktu yang lama dalam suatu daerah 
tertentu.
c. Adanya aturan-aturan atau undang-undang yang mengatur mereka 
untuk menuju kepada kepentingan-kepentingan dan tujuan bersama.
Dapat disimpulkan bahwa masyarakat adalah sekelompok manusia 
majemuk yang tinggal dalam satu teritorial tertentu dan terdiri dari beraneka 
ragam kelompok yang memiliki kesempatanbersama berupa aturan-aturan ataupun 
adat istiadat yang timbul dan tercipta karena kebersamaaan tersebut. Adanya 
aturanatau adat ini sangat bergantung dengan masyarakat itu sendiri dan juga 
kesepakatan bersama timbul setelah kehidupan itu berlangsung dalam waktu yang 
lama.
Konsep masyarakat menurut Suharto (2006:11). “adalah arena dimana 
praktek pekerjaan sosial makro beroperasi”. Berbagai definisi mengenai 
masyarakat biasanya diterapkan berdasarkan konsep ruang, orang interaksi dan 
indentitas. Dalam arti sempit istilah masyarakat merujuk pada sekelompok orang 
yang tinggal dan berinteraksi yang dibatasi oleh wilayah geografis tertentu seperti 
desa, kelurahan, kampung, atau rukun tetangga. Dalam arti luas, masyarakat 
menujukan pada interaksi kompleks sejumlah orang yang memiliki kepentingan 
dan tujuan bersama meskipun tidak bertempat tinggal dalam satu wilayah 
geografis tertentu. Masyarakat seperti ini bisa disebutkansebagai societas atau 
society. Misalnya, masyarakat ilmuwan, masyarakat bisnis, masyarakat global dan 
masyarakat dunia.
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2. Pengertian Masyarakat Nelayan
Masyarakat berasal dari kata musyarak (arab), yang artinya bersama-sama, 
yang kemudian berubah menjadi masyarakat, yang artinya berkumpul bersama, 
hidup bersama dengan saling berhubungan dan saling mempengaruhi, selanjutnya 
mendapatkan kesepakatan menjadi masyarakat. Menurut Kusnadi (Hassanudin et. 
Al, 2013), “nelaya merupakan kelompok yang sangat bergantung”.
Menurut Syani (2007:30). Bahwa masyarakat merupakan kelompok-
kelompok makluk hidup dengan realitas-realitas baru yang berkembang 
menurut hukum-hukumnya sendiri berkembang menurut pola 
perkembangan yang tersendiri. 
Masyarakat dapat membentuk kepribadian yang khas bagi manusia, 
sehingga tanpa adanya kolompok, manusia tidak akan mampu untuk dapat berbuat 
banyak dalam kehidupan. Supaya dapat menjelaskan pengertian masyarakat 
secara umum, maka perlu ditelaah tentang ciri-ciri dari masyarakat itu sendiri.
Menurut Soekanto (Syani 2007:30), menyatakan bahwa sebagai suatu 
pergaulan hidup atau suatu bentuk kehidupan bersama manusia, maka masyarakat 
itu mempnyai ciri-ciri pokok yaitu:
a. Manusia yang hidup bersama di dalam ilmu sosial tidak ada ukuran yang 
mutlak ataupun angka yang pasti untuk menentukan berapa jumlah manusia 
yang harus ada, akan tetapi secara teoritis, angka minimumnya ada dua orang 
yang hidup bersama.
b. Bercampur untuk waktu yang cukup lama. Kumpulan dari manusia tidaklah 
sama dengan kumpulan benda-benda mati seperti umpamanya kursi, meja dan 
sebagainya. Oleh karena dengan berkumpulnya manusia, maka akan timbul 
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manusia-manusia baru. Manusia itu juga dapat bercakap-cakap, merasa dan 
mengerti. Mereka juga mempunyai keinginan-keingian untuk menyampaikan 
kesan-kesan atau perasaan-perasaan. Sebagai akibat hidup bersama itu, 
timbullah sistem komunitas dan timbullah peraturan-peraturan yang mengatur 
hubungan antar manusia dalam kelompok tersebut.
c. Mereka sadar bahwa mereka merupakansuatu kesatuan.
d. Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama Sistem kehidupan bersama 
menimbulkan kebudayaan, oleh karena setiap anggota kelompok merasa 
dirinya berikat satu dengan yang lainnya.
Nelayan di dalam Ensiklopedia Indonesia digolongkan sebagai pekerja, 
yaitu orang-orang yang secara aktif melakukan kegiatan menangkap ikan, baik 
secara langsung maupun tidak langsung sebagai mata pencahariannya. Dalam 
kamus besar Indonesia pengertian nelayan adalah orang yang mata pencaharian 
utama dan usaha menagkap ikan di laut.
Nelayan dikenal sebagai masyarakat yang lekat dengan kemiskinan. 
Kebutuhan dasar manusia seperti pangan, sandang dan papan pun terkadang sulit 
untuk dipenuhi secara sehat apalagi sempurna. Apalagi tentang pendidikan dan 
kesehatan, mungkin sangat jauh dari sempurnah (Kalyanamitra, 2005). 
Kemiskinan, rendahnya pendidikan dan pengetahuan nelayan serta kurangnya 
informasi sebagai akibat keterisolasian pulau-pulau kecil merupakan karakteristik 
dari mayarakat pulau-pulau kecil (biasanya nelayan). Persoalan pendidikan ini 
tidak terlepas dari kemiskinan yang melingkupi masyarakat nelayan (Sulistyowati, 
2003).
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Pekerjaan sebagai nelayan tidak diragukan lagi adalah pekerjaan yang 
sangat berat. Mereka yang menjadi nelayan tidak dapat membayangkan pekerjaan 
lain yang lebih mudah, sesuai kemampuan yang mereka miliki. Keterampilan 
sebagai nelayan amat sederhana dan hampir sepenuhnya dapat dipelajari dari 
orang tua mereka masih anak anak. Apabila orang tua mereka mampu, mereka 
pasti akan berusaha menyekolahkan anak setinggi mungkin sehingga tidak harus 
menjadi nelayan seperti orang tua mereka, tetapi kebanyakan mereka tidak 
mampu membebaskan diri dari provesi sebagai nelayan. Turun-temurun adalah 
nelayan (Mubyarto, 1989). 
Masyarakat nelayan sendiri secara geografis adalah masyarakat yang 
hidup, tumbuh, dan berkembang dikawasan pesisir, yakni suatu kawasan transisi 
antara wilayah dan laut (Kusnadi, 2009:27) sedangkan menurut M.khalik 
Mansyur menyatakan bahwa masyarakat nelaya dalam hal ini bukan berarti 
mereka yang dalam mengatur hidupnya hanya mencari ikan dilaut untuk 
menghidupi keluarganya akan tetapi juga orang-orang yang integra dalam 
lingkungan itu. Masyarakat nelayan dalam konteks dalam penelitian ini yaitu 
masyarakat yang tinggal menetap didaerah penggir pantai dan bermata 
pencaharian sebagai nelayan yakni dengan menangkap ikan di laut dengan 
menggunakan alat tangkap seperti jaring, pancing, dan lain sebagainya.
Dari beberapa definisi masyarakat nelayan dan definisi nelayan yang telah 
disebutkan diatas dapat ditarik suatu pengertian bahwa :
a. Masyarakat nelayan adalah kelompok manusia yang mempunyai mata 
pencaharian menangkap ikan laut.
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b. Masyarakat nelayan bukan hanya mereka yang mengatur kehidupannya hanya 
bekerja dan mencari ikan dilaut, melainkan mereka yang juga tinggal 
disekitar pantai walaupun mata pencaharian mereka adalah bercocok tanam 
dan berdagang.
Jadi pngertian nelayan secara luas adalah sekelompok manusia yang 
mempunyai mata pencaharian pokok mecari ikan dilaut dan hidup di daerah 
pantai, bukan mereka yang bertempat di pedalaman, walaupun tidak menutup 
kemungkinan mereka juga mencari ikan dilaut karena mereka buka termaksud 
komunitas orang yang memiliki ikatan budaya masyarakat pantai.
Faktor faktor yang membengaruhi pendapatan nelayan adalah adanya 
permasalahan utama yang dialami oleh nelayan desa pendapatnya setiap tahnnya 
tetap (cenderung konstan) dan hampir tidak berkembang. Pendapatan dan 
pengeluaran atau konsumsi umur dan pengalaman kerja seseorang nelayan dapat 
berpengaruh terhadap tingkat pendapatannya. Hal tersebut karena semakin lama 
curahan jam kerja nelayan menyebabkan semakin berpengalaman nelayan 
menangkap ikan dengan demikian semakin tinggi potensi pendapatan yang 
diperoleh nelayan.
3. Pengertian Kemiskinan
Mubyarto (1988:163) mendefinisikan kemiskinan adalah “ manifestasi dari 
keadaan dan keterbelakangan masyarakat, sehingga melalui upaya-upaya 
pendidikan dan ‘modernisasi’, kemiskinan dan keterbelakangan akan berkurang.” 
Kemiskinan diartikan sebagai suatu keadaan dimana seseorang tidak sanggup 
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memelihara dirinya sendiri sesuai dengan taraf kehidupan kelompok dan juga 
tidak mampu memanfaatkan tenaga mental, maupun fisiknya dalam kelompok 
tersebut.
Kemiskinan oleh Purnomo (2013:3) mendefinisikan bahwa “kemiskinan 
mempunyai arti ketidak mampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan fisik dan 
non fisik.” Pengertian lain disampaikan oleh Loekman Soetrisno (2013:3) 
mengemukakan pendapatnya tentang kemiskinan adalah “suatu hal yang 
kompleks dan karenanya tidak dapat dijelaskan dengan hanya melihat satu segi 
saja.” Sedangkan Seabrook (2006:20) menyatakan kemiskinan adalah “ Suatu 
keadaan kekurangan yang absolut (tiadanya kebutuhan pokok untuk bertahan 
hidup).” Pendapat lain dilihat juga oleh Bappenas (Wardan 2009:14) yang 
menyatakan kemiskinan adalah “kondisi seseorang atau kelompok orang, laki-laki 
dan perempuan yang tidak terpenuhi hak-hak dasarnya untuk mempertahankan 
dan mengembangkan kehidupan yang bermartabat.” Kemiskinan oleh Scott 
(2000:24) didefinisikan bahwa “kemiskinan dari segi pendapatan dalam bentuk 
uang ditambah dengan keuntungan-keuntungan nonmaterial yang diterima oleh 
seseorang.”
Salah satu keunikan islam adalah tidak adanya pemisahan antara aspek 
moral dan materi, spiritual dan fisikal dan aspek dunia dan akhirat dalam 
kehidupan seorang Muslim, tidak seperti faham sekularisme yang memisahkan 
antara keduanya. Begitu juga dalam mendefinisikan kemiskinan, kita harus 
mempertimbangkan kedua aspek ini secara berimbang. Dengan kata lain, 
seseorang yang mungkin dikategorikan “miskin secara meteri” yang biasanya 
diukur dengan unit moneter (uang), belum tentu tergolong ke dalam kategori 
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orang-orang “miskin secara spiritual”, yang biasanya diukur dengan kadar 
kedekatan kepada Allah SWT (ketakwaan). 
Secara material (ekonomi), orang-orang miskin adalah mereka-mereka 
yang tidak dapat memenuhi keperluan azassecara layak, seperti makanan, pakaian, 
rumah, fasilitas kesehatan dan fasilitas pendidikan. Definisi orang “miskin secara 
material”.
Sedangkan miskin secara spiritual adalah” mereka yang tidak memiliki 
kekayaan spiritual minimum, seperti pengetahuan agama (ukhrawi) dan umum 
(duniawi) yang diperlukan dalam “berubudiyah”, dan bertaqarrub”nkepada Allah 
SWT dengan mengedepankan nilai-nilai “akhlaqul karimah”. Jadi, kombinasi 
kedua definisi kemiskinan ini adalah definisi ideal kemiskinan versi islam. Hal ini 
sesuai dengan Hadis Rasulullah SAW: Dari Abu Hurairah RA meriwayatkan
bahwa Rasulullah SAW bersabda : Kekayaan itu tidak terletak pada banyaknya 
jumlah harta dunia, tetapi kekayaan itu adalah terletak pada kekayaan hati”
(H.R. Muslim). Tentu, begitu juga sebaliknya, “kemiskinan itu tidaklah terletak 
pada sedikitnya harta, tetapi terletak pada kering kerontongannya hati”.
Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah Swt (QS. Al-Ma’un ayat 1-7) 
menjelaskan tentang orang miskin sebagai berikut :
                    
                 
                 
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Terjemahnya: 
Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Maka itulah orang yang 
menghardik anak yatim, dan tidak mendorong memberi makan orang 
miskin. Maka celakalah orang yang salat, (yaitu) orang-orang yang lalai 
terhadap salatnya, yang berbuat riya, dan enggan (memberikan) bantuan.
Menurut QS. Al-Ma’uun ayat 1-7 adalah orang yang membenci anak 
yatim termaksud orang yang mendustakan agama, walaupun dia beribadah. 
Karena itu rasa benci, sombong tidak boleh ada di dalam jiwa seorang yang 
mengaku beragama. Dia tidak mau menggalakan/ mendorong orang supaya 
memberi makan orang miskin. Dilahadapnya sendiri saja, dengan tidak 
memikirkan orang miskin. Atau tidak dididiknya anak istrinya supaya 
menyediakan makanan bagi orang miskin jika mereka datang meminta makanan. 
Orang seperti itupun termaksud orang yang mendusktakan agama. Katena dia 
mengaku menyembah Allah padahal hamba Allah tidak diberinya pertolongan dan 
tidak dipedulikannya. Dia telah melakukan salat tetapi salat itu hanya membawa 
celaka saja karena tidak dikerjakannya dengan ikhlas. Tidak timbul dari 
kesadarannya, bahwa seorang manusia sudah mempunyai kewajiban untuk 
beribadah kepada Allah salah satunya adalah kewajiban menunaikan salat 5 
waktu. Termaksud sifat-sifat orang yang mendustakan agama adalah riya. 
Walaupun dia beramal, kadang-kadang dia bermuka manis kepada anak yatim, 
kadang memberi makan orang miskin, kadang dia kelihatan khusuk pada salatnya 
tetapi semua itu dikerjakan karena riya. Yaitu karena ingin dilihat dan dipuji oleh 
orang lain maka hidupnya penuh dengan kebohongan dan kepalsuan sehingga 
tidak mendapatkan ridha Allah. Orang yang mendustakan agama selalu menahan 
bahkan menghalang-halangi orang lain yang akan menolong sesama. Rasa cinta 
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tidak ada dalam orang yang mendustakan agama. Yang ada hanyalah rasa benci, 
hatinya terlalu suka kepada benda yang fana. Insaf dan adil tak ada dalam hatinya. 
Dia menyangka begitulah hidup yang baik padahal itulah yang akan membawanya 
celaka.
4. Jenis-Jenis Kemiskinan
Secara umum,kemiskinan dapat dibagi menjadi dua yaitu:
a. Kemiskinan Absolut adalah kemiskinan secara absolut ditentukan 
berdasarkan tingkat pendapatan masyarakat untuk mencukupi kebutuhan 
pokok minimum. Apabila dia tidak mampu memenuhi kebutuhan yang 
diterimanya maka dikatakan miskin.
b. Kemiskinan Relatif adalah kemiskinan ini disebabkan oleh ketimpangan 
distribusi pendapatan. Beberapa pakar pendapat bahwa meskipun pendapatan 
seseorang sudah mencapai tingkat kebutuhan dasar minimum, namun ternyata 
pendapatan orang tersebut masih jauh lebih rendah dibandingkan dengan 
pendapatan masyarakat di sekitarnya, maka orang tersebut masih berada 
dalam kategori miskin.
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemiskinan
Menurut Willian A.Mceachen faktor penyebab kemiskinan adalah :
a. Pendidikan yang terlampau rendah.
b. Malas bekerja.
c. Keterbatasan sumber daya alam.
d. Terbatasnya lapangan pekerjaan.
e. Kemiskinan muncul akibat adanya pengangguran.
f. Ketebatasan modal.
g. Beban keluarga.
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6. Ruang Lingkup Kemiskinan
Dari segi kepemilikan alat tangkap, nelayan dapat dibedakan dalam tiga 
kelompok yaitu nelayan buruh, nelayan jurangan dan nelayan perorangan. Dari 
ketiga kelompok tersebut, pada umumnya nelayan jurangan tidak  miskin. 
Kemiskinan nelayan cenderung dialami oleh nelayan perorangan dan duruh 
nelayan. Karena kedua  jenis kelompok itu jumlahnya mayoritas, cityra tentang 
kemiskinan melekat pada kehidupan nelayan.
Dilihat dari lingkupnya, kemiskinan nelayan terdiri atas kemiskinan 
prasarana dapat diindikasikan pada ketersedian prasarana fisik didesa-desa 
nelayan, yang pada umumnya masih sangat minim, seperti tidak tersedianya air 
bersih, jauh dari pasar, dan tidak adanya akses untuk mendapatkan bahan bakar 
yang sesuai dengan harga standar. Kemiskinan prasarana itu secara tidak langsung 
juga memiliki andil bagi munculnya kemiskinan keluarga. Misalnya, tidak 
tersedianya air bersih akan memaksa keluarga untuk mengeluarakan uang untuk 
membeli air bersih yang berarti mengurangi pendapatan mereka. Kemiskinan 
prasarana juga dapat mengakibatkan keluarga yang berada digaris kemiskinan 
(near poor) bisa merosot kedalam kelompok keluarga miskin.
Sesungguhnya, ada dua hal utama yang terkandung dalam kemiskinan 
(Soetrisni, 1995), yaitu kerentanan dan ketidakberdayaan. Dengan kerentanaan 
yang dialami, orang miskin akan mengalami kesulitan untuk membeli bahan bakar 
untuk keperluan melaut. Hal ini disebabkan sebelumnya tidak ada hasil tangkapan 
yang dijual, dan tidak ada dana cadangan yang dapat digunakan untuk keperluan 
mendesak. Hal yang sama juga dialami oleh nelayan buruh, mereka merasa tidak 
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berdaya dihadapan juragan yang terlah mempekerjakannya, meskipun bagi 
hasilnya yang diterimanya dirasakan tidak adil.
C. Kerangka Pikir
Dalam kerangka pikir perlu dijelaskan secara teoritis antara variabel 
bebeas dan variabel terkait.dimana variabel bebes (independen) merupakan 
variabel yang memepegaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya 
variabel., sedangkan variabel terikat (dependen)merupakan variabel yang 
dipengaruhi yang menjadi akibat. Berdasarkan pada uraian sebelumnya maka 
kerangka pikir peneliti dalam penelitian ini adalah peningkatan kesejahteraan 
sebagai variabel teikat (dependen variabel) yang dipengaruhi oleh pemberdayaan 
(pengandaan alat perikanan, penyediaan sarana kesehatan, dibidang pendidikan) 
sebagai variabel bebas (dependen variabel).
Dengan demikian, kerangka pikir dalam penelitian ini yaitu:
Gambar 2.1: kerangka pikir 
Masyarakat Nelayan
Pemberdayaan 
Masyarakat
Pengadaan alat perikanan
Hasil 
Tangkapan 
Nelayan
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  BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian
Metode penelitia adalah cara atau jalan yang ditempuh sehubungan dengan 
penelitian yang dilakukan, yang memiliki langkah-langkah yang sistematis. 
Dimana jenis penelitian ini adalah kualitatif  yang menjelaskan pengaruh variabel 
bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). Penelitian ini dilakukan 
di Desa Darussalam, Kecamatan Bolo, Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). 
Dalam penelitian ini menjelaskan pengaruh variabel bebas yaitu pengandaan alat 
perikanan, penyediaan sarana kesehatan, penyediaan sarana pendidikan 
(pemberdayaan) terhadap variabel terikat yaitu peningkatan kesejahteraan.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitin 
Penelitian ini dilakukan diwilayah Desa Darussalam Kecamatan Bolo 
Kabupaten Bima Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), yang daerahnya berada 
dipinggir pantai, sehingga sebagaian besar penduduk yang tinggal di daerah 
tersebut bekerja sebagai nelayan.
2. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam kurang waktu1 bulan, yaitu 
bulan agustus.
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C. Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:
1. Data primer,  yaitu data yang bersumber dari wawancara langsung 
kepada nelayan dengan mengunakan daftar pertanyaan untuk mengetahui 
tingkat pendapatan nelayan. Data primer yang dikumpulkan meliputi:
pendapatan nelayan perhari sampai perbulan sebelum dan sesudah 
adanya pengandaan perikanan (perbandingan), biaya yang harus 
dikeluarkan setiap melaut, lama melaut, umur nelayan, pengalaman 
melaut, sarana pendidikan dan sarana kesehatan, serta data lain yang 
berkaitan dengan penelitian ini.
2. Data Sekunder, bahan dan dokumentasi serta artikel-artikel yang dibuat 
oleh pihak ketiga dan mempunyai relevansi dengan penelitian ini. Data 
Sekunder yang dikumpulkan meliputi: hasil tangkapan nelayan, jumlah 
nelayan yang ada di Desa Darussalam, berbagai bentuk bantuan 
pendidikan dan sarana kesehatan yang ada di Desa Darussalam serta data 
lain yang terkait dengan penelitian.
D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Wawancara, yaitu metode untuk mendapatkan data dengan cara 
memberikan pertanyaan-pertanyaan secara langsung kepada pihak yang 
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bersangkutan guna mendapatkan data dan keterangan yang menunjang 
analisis dalam penelitian.
2. Kuisioner, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memeberikan seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada 
responden.
3. Observasi, yaitu metode pengumpulan data dengan tujuan untuk
memperoleh informasi yang jelas mengenai masalah faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan nelayan di Desa Darussalam Kecamatan Bolo 
Kabupaten Bima.
4. Dokumentasi, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan cara 
membuka dokumen-dokumen atau catatan yang berhubungan dengan 
masalah faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan di Desa 
Darussalam Kecamatan Bola Kabupaten Bima.
E. Teknik Analisa Data
Pada tahapan ini data dan dokumen-dokumen yang berhasil didapatkan 
yang kemudian akan dianalisa serta disusun secara berurutan (sistematis) sehingga 
dari data yang diperoleh dan akan dianalisis dengan menggunakan metode 
kulitatif, dengan cara menggambarkan hasil dari pada studi lapangan, hasil 
dokumentasi dan hasil pustaka, kemudian dari data yang diperoleh akan dianalisa 
untuk menjawab dari permasalahan. Penelitian kualitatif berkaitan dengan 
pengumpulan data untuk memberikan penegasan suatu konsep serta gejala-gejala 
dengan menjawab pertanyaan yang berkenaan dengan objek dari penelitian.
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Analisa data dapat diartikan sebagai proses pengorganisasian dan 
pengurutan data yang diperoleh secara sistematis baik untuk menafsirkan dan 
menginterprestasikan data-data yang dapat dari penelitian. Proses analisa data ini 
mulai dengan menelaah data yang tersediah dari berbagai sumber data baik data 
primer maupun data sekunder. Dalam hal ini penelitian menggunakan analisa data 
kualitatif dengan jenis deskriptif dimana lebih menitikberatkan pada 
penggambaran penguraian objek yang nantinya akan menghasilkan kesimpulan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Aspek Geografi dan Demografi
Desa Darussalam adalah salah satu desa dari 14 (Empat Belas) Desa yang 
ada di Kecamatan Bolo dengan luas wilayah Ha. Berdasarkan data perhitungan 
luas wilayah Desa Darussalam adalah 217,33 Ha, Persawahan 98,27 Ha, 
(47,49%). Tambak, 82.00 Ha, (43,60%). Pemukiman 32,04 Ha, (8,04%). Tanah 
Fasilitas Umum (Kuburan, sekolah, Mesjid, Kantor) 5,2 Ha, (1,05%). Desa 
Darussalam terbagi atas 3 Dusun, 3 RW dan 6 RT, dengan batas wilayah Desa 
Darussalam adalah sebagai berikut:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Nggembe
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bima
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sondosia
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Bontokape
Tabel 4.1
Jumlah RT, RW dan Dusun Desa Darussalam Kecamatan Bolo 
Kabupaten Bima
Desa Darussalam RT RW
Dusun Pali 2 1
Dusun Daru 2 1
Dusun Guda 2 1
6 3
Sumber: kantor Desa Darussalam Kecamatan Bolo Kabupaten Bima (NTB), 2018
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2. Topografi dan iklim
wilayah desa darussalam yang terletak didekat pusat kota sehingga 
menjadi pusat pemukiman sebagaian besar penduduk. Berdasarkan kelas 
ketinggian wilayah desa Darussalam berada pada 0-10 meter diatas permukaan 
laut. Kondisi dan ekosistem hutan sebagaian besar telah beralih fungsi menjadi 
daerah memukiman dengan tipe hutan hujan dataran rendah. Posisi Desa 
Darussalam yang berada pada daerah dataran dengan kemiringan lereng 0-15 
persen mehingga mempunyai jenis tanah aluvial dan sebagaian jenis tanah 
podsolik merah kuning. 
Desa Darussalam merupakan salah satu Desa dari Kabupaten Bima 
beriklim tropis yang umumnya dipengaruhi oleh 2 musim, yaitu musim Barat atau 
Utara dan musim Timur atau tenggara. Kedua musim ini berawal pada bulan Mei 
dan dipengaruhi oleh musim pancaroba yang merupakan transisi musim tersebut. 
Musim barat atau utara umumnya berlangsung dari bulan Desembar sampai bulan 
Maret. Bulan April merupakan musim transisi ke musim timur atau tenggara.
Musim timur atau tenggara berawal pada bulan Mei dan berlangsung 
hingga bulan Oktober. Bulan Nopember merupakan transisi ke musim barat. 
Kondisi iklim Desa Darussalam dipengaruhi oleh iklim tropis dengan curah hujan 
rata-rata 1000-2000 mm per tahun. Musim hujan jatuh pada bulan Januari-Juni 
dengan curah hujan 13-15 hari dan curah hujan terendah pada bulan Juli (8 mm) 
dengan jumlah hari hujan 6-9 hari.
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3. Kondisi Hidrologi
wilayah Desa Darussalam memiliki Daerah persawahan yang luas dengan 
interval waktu penanaman padi pada musim hujan MH 1 dan MH 2 sedang MK 1 
ditanami kacang kedelai dan MK 2 ditanami ubi dan kacang kedalai. Sedangkan 
menurut skala waktu tergantung dari pada perubahan musim tiap takhun.
Penggunaan lahan pada Desa Darussalam merupakan manifestasi 
hubungan antara manusia dengan lingkungan. Polarisasi dan intensitas 
penggunaan lahan tersebut juga merupakan indikator yang mencerminkan 
aktivitas utama dalam tingkat penguasaan teknologi penduduk dalam 
mengeksploitasi sumberdaya lahan sekaligus mencerminkan karakteristik potensi 
wilayah yang bersangkutan.
Perkembangahn sumberdaya lahan dapat dilihat dari kondisi tutupan lahan 
atau pemanfaatan lahan yang terbentuk. Pada dasarnya pembentukan pola 
pemanfaatan lahan dipengaruhi oleh faktor fisik lahan seperti  letak geografis, 
struktural geologi dan tanah, klimatologi wilayah, dan sektor kegiatan ekonomi 
masyarakat. Pemanfaatan lahan yang terbentuk hingga saat ini di desa darussalam 
terdiri atas lahan pemukiman, pertanian, perkebunan, lahan tambak, serta 
waduk/danau/sungai.
Tabel 4.2
Penggunaan Lahan Desa Darussalam Kecamatan Bolo Kabupaten Bima
No Jenis Lahan Luas (Ha) % Ket
1 Persawahan 98,27 47,49
2 Tambak 82,00 43,60
3 Pemukiman 32,04 8,04
4 Fasilitas Umum 5,02 1,05
Total Luas 217,33 100
Sumber:  Kantor Desa Darussalam Kecamatan Bolo Kabupaten Bima (NTB), 2018
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Wilayah Ha. Berdasarkan data perhitungan luas wilayah Desa Darussalam 
adalah 217,33 Ha, persawahan 98,27 Ha (47,49%). Tambak 82.00 Ha (43,60%), 
pemukiman 32.04 Ha (8,04), sedangkan 5,02 Ha (1,05%) fasilitas umum 
(perkantoran, sekolah, Tempat ibadah, kuburan).
4. Kondisi dan Struktur Demografi
Perkembangan distrubusi dan kepadatan penduduk Desa Darussalam dari 
tahun-ketahun selalu mengalami peningkatan. Yang awalnya dari tahu 2014 
jumlah penduduknya sebanyak 2.857 jiwa dan mengalami peningkatan dari tahun 
ketahunnya dan tahun terakhir yang saya dapatkan yaitu tahun 2017 sejumlah 
3.271 jiwa.  Dari tiga dusun yang ada di Desa Darussalam didusun Pali lah yang 
kepadatan penduduknya paling rendah.
Tabel 4.3
      Jumlah Penduduk Dari Tahun Ketahun Di Desa Darussalam Kecamatan 
Bolo Kabupaten Bima
Penduduk  (orang)
  Tahun
2014 2015 2016 2017
Laki-Laki 1488 1586 1698 1791
Perempuan 1369 1408 1414 1480
Jumlah 2.857 2294 3112 3271
Sumber:Kantor Desa Darussalam Kecamatan Bolo Kabupaten Bima (NTB), 2018
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Tabel 4.4
      Luas Dusun, RW, RT, Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk  di 
Desa Darussalam Kecamatan Bolo Kabupaten Bima
No Dusun 
Luas 
(Km2)
Banyaknya
Kepadatan 
JiwaPenduduk
Jenis Kelamin
Laki Perempuan
1 2 6 3 4 5
1 Dusun Pali 406.00 854 451 403
RW 01 203 371 195 190
RT 01 203 192 110 110
RT 02 101,5 179 85 80
2 Dusun Daru 209.00 792 418 374
RW 02 104,5 388 204 184
RT 03 104,5 206 111 95
RT 04 52,25 182 93 89
3 Dusun Guda 201.00 1.036 523 513
RW 03 100,5 500 225 275
RT 05 100,5 235 115 125
RT 06 50,25 265 110 150
Sumber:Kantor Desa Darussalam Kecamatan Bolo Kabupaten Bima (NTB), 2018
B. Deskripsi Responden
Sebagai mana di kemukakan sebelumnya bahwa teknik penarikan sampel 
penelitian ini adalah memakai sistem Probability Sampling, maka pemilihan 
sampel sebagai responden telah dilakukan secara acak dari 6 RT dan 3 RW yang 
mendapatkan bantuan pengadaan alat perikana di Desa Darussalam dari masing-
masing RT dapat diwawancarai atau dijadikan sebagai responden sebayak 2 
orang. Jadi jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 12 orang dari 6 RT
dan dapat diklasifikasikan kedalam beberapa ciri atau karakteristik responden 
antara lain, responden berdasarkan jenis kelamin, responden berdasarkan 
pendidikan, responden berdasarkan umur dan pengalaman, dapat dijabarkan 
sebagai berikut:
58
1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis kelamin yaitu menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
kemampuan kerja seseorang dan juga menjadi patokan dalam menentukan 
perbedaan pembagian kerja. Karena ada beberapa pekerjaan yang dilakukan oleh 
laki-laki dan perempuan mempunyai perbedaan. Berdasarkan data yang diperoleh 
pendudk dapat dikelompokan menurut jenis kelamin, dapat dilihat pada tabel 
berikut:
Tabel 4.5 
Jumlah Responden Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin Di Desa 
Darussalam Kecamatan Bolo Kabupaten Bima
No Jenis Kelamin Jumlah Responden
1 Laki-laki 12
2 Perempuan 0
Jumlah 12
Sumber:  Hasil wawancara lansung, 2018
Berdasarkan Tabel 4.5 jumlah responden penelitian berdasarkan jenis 
kelamin di Desa Darussalam Kecamatan Bolo Kabupaten Bima, menunjukan 
bahwa seluruh responden berjinis kelamin laki-laki seebanyak 18 oleh karena 
keseluruhan masyarakat nelayan di Desa Darussalam Kecamatan Bolo Kabupaten 
Bima adalah laki-laki bertugas mencari nafkah untuk keluarga dan perempuan 
mengurus rumah tangga.
2. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan formal yang pernah 
diikuti oleh responden. Pada umumnya nelayan yang memiliki tingkat pendidikan 
lebih tinggi akan memiliki wawasan berfikir yang lebih maju serta memiliki 
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kemampuan dalam menerima inovasi baru bila dibandingkan dengan nelayan 
yang tidak pernah melalui jenjang pendidikan. Dapat dilihat pada tabel berikur:
Gambar 4.1 jumlah responden penelitian berdasarkan tingkat pendidikan 
terakhir di desa darussalam Kecamatan Bolo Kabupaten Bima
Jumlah responden penelitian dilihat dari tingkat pendidikan, menunjukan 
responden tertinggi adalah yang tidak pernah sekolah atau yang pernah sekolah 
namun tidak menyelesaikan pendidikan tingkat sekolah dasar/ tidak tamat SD 
sebanyak 4 orang dari 12 responden, sedangkan yang menempuh pendidikan 
sampai tamat SD sebanyak 3 orang, yang menempuh pendidikan sekolah 
menengah pertama (SMP) sebanyak 3 orang, dan yang menempuh pendidikan 
sekolah menengah atas (SMA) sebanyak 2 orang.
3. Responden Berdasarkan Umur
Umur seorang nelayan terhadap kinerja dalam melaut untuk memperoleh 
pendapatan. Responden yang memiliki umur lebih muda biasanya fisik yang lebih 
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kuat dan penghasilan yang bagus dan umur yang tua sudah memiliki fisik yang 
lemah dan kekuatan yang sudah berkurang dalam bekerja. Dengan demikian 
semakin bertambah umur seseorang maka itu akan berdampak pada perolehan 
pendapatan nelayan, dapat dilihat pada gamabr 2 berikut:
Gambar: 4.2 jumlah responden penelitian berdasarkan umur yang ada di 
desa Darussalam Kecamatan Bolo Kabupaten Bima
Berdasarkan gambar diatas, dapat dijelaskan bahwa kebanyakan dari 
nelayan berusia 26-36 tahun yang menekuni pekerjaan sebagai nelayan yaitu usia 
produktif penuh. Dimana masuk diusia diatas 55 tahun termaksud usia produktif 
tidak penuh. Hal inimenunjukan bahwa dalam penelitian ini nelayan yang menjadi 
responden kebanyakan yang berusia produktif. Usia produktif dalam melakukan 
suatu pekerjaan akan mampu meningkatkan pendapatan nelayan yang terjadi di 
Desa Darussalam Kecamat Bolo Kabupaten Bima.
15-25; 2
26-36; 4
37-47; 2
48-58; 2
59-69; 1
≥ 70; 1
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4. Responden Berdasarkan Pengalaman 
Pengalaman adalah lama waktu/masa kerja ukuran tentang lama waktu 
atau masa kerja yang telah ditempuh nelayan dapat memahami tugas-tugas suatu 
pekerjaan dan kerja yang telah di tempuh nelayan dapat memahami tugas-tugas 
suatu pekerjaan dan telah melaksanakan dengan baik. Berdasarkan pengalaman 
melaut nelayan yang menggunakan sampan di Desa Darussalam Kecamatan Bolo 
Kabupaten Bimadapat dilihat pada gambar berikut:
Gambar:4.3 pengalaman melaut nelayan pertahunnya yang menggunakan 
sampan di Desa Darussalam Kecamatan Bolo Kabupaten Bima.
Berdasarkan gambar diatas,menunjukan dari 12 responden yang 
diwawancarai yang paling berpengalaman melaut atau yang tetap menekuni 
pekerjaanya sebagai nelayan hingga 40 tahun lamanya.
1
2
1
2 2 2
1 1
2 tahun 5 tahun 10 tahun 20 tahun 22 tahun 30 tahun 35 tahun 40 tahun
pengalaman melaut
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C. Hasil Penelitian
1. Bagaiman  program pengadaan alat tangkap perikanan dalam 
pemberdayaan masyarakat nelayan di Desa Darussalam
Menurut Jones (1984), program adalah cara yang disahkan untuk mencapai 
tujuan. Dalam pengertian tersebut menggambarkan bahwa program-program 
adalah penjabaran dari langkah-langkah dalam mecapai tujuan itu sendiri. Dalam
hal ini, program pemerintah berarti upaya untuk mewujudkan kebijakan-
kebijakan pemerintah yang telah ditetapkan. 
Dari 12 responden yang diwawancarai mengenai program yang akan 
dilakukan pemerintah yaitu berupa bantuan alat tangkap perikanan.
Responden pertama, menyatakan bahwa dengan adanya program ini 
pemerintah dapat membantu masyarakat yang kurang mampu.Responden kedua, 
berharap program pengadaan alat tangkapan perikanan ini dapat terealisasikan 
dengan baik disetiap RT, RW yang ada di Desa Darussalam Kecamatan Bolo 
Kabupaten Bima.Responden ketiga, respon masyarakat sangat baik dan sangat 
mendukung dengan adanya program pengadaan alat perikanan, karena masih 
banyak nelayan yang masih kurang alat tangkap perikanan yang harus
diperbaiki.Responden keempat, program pengadaan ini sangat dibutuhkan sekali 
oleh masyarakat nelayan yang terkhusus pada Dusun GudaRT 05 dan RT 06, RW 
03, dikarenakan mayoritas Dusun itu pekerjaan utamanya sebagai nelayan. Kalau 
dibandingkan dengan Dusun-dusun lain yang ada di Desa Darussalam.
Responden kelima, alat tangkapan perikanan yang ingin di realisasikan 
oleh pemerintah sangatlah tepat dimana sebagian besar masyarakat Desa 
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Darussalam berprofesi sebagai nelayan.Responden keenam,  rencana yang 
dilakukan pemerintah dengan mengadakan program pengadaan alat tangkapan 
perikanan untuk masyarakat nelayan mudah-mudahan tepat sasaran.Responden
ketuju, masyarakat nelayan berharap program pengadaan alat tangkapan perikanan 
ini buka saja alat perikana yang perlu di adakan oleh pemerintah. Tetapi juga alat 
pertanian karena masyarakat Desa Darussalam sebagaian kecil yang bekerja 
sebagai petani. Supaya terealisasikan secara merata dan tidak ada yang 
dirugikan.Responden kedelapan, masyarakat berharap program pengadaan alat 
tangkapan perikanan ini bukan hanya alat saja tetapi berbagai bentuk bantuan 
lainnya untuk kebutuhan melaut lainnya.
Responden kesembilan, program pengadaan alat tangkapan perikana ini 
harus diperhatikan dengan teliti untuk masyarakat yang kurang 
mampu.Responden sepuluh, program pengadaan alat tangkapan ini agar 
secepatnya teralisasikan dan tidak ada hambatan untuk merealisasikan kepada 
nelayan.Respondensebelas, menyatakan bahwa program yang dilakukan 
pemerintah sangat membantu masyarakat nelayan yang masih kekurangan untuk 
membeli peralatan untuk melaut. Responden dua belas, menyatakan bahwa 
program yang dilakukan pemerintah untuk membangun perikanan sebagai bagian 
dari pembangunan ekonomi mempunyai tujuan antara lain meningkatkan taraf 
hidup serta kesejahteraan masyarakat nelayan.
Dari data yang di dapat dari kantor Desa setempat dan wawancara 
langsung kepada masyarakat nelayan tentang bagaimana program pengadaan alat 
tangkapan perikanan ini dilaksanakanoleh pihak pemerintah mendapatkan respon 
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baik bahkan sangat baik dari masyarakat nelayan Desa Darussala Kecamatan bolo 
Kabupaten Bima. Dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.9
Tingkat Partisipasi Masyarakat Nelayan Terhadap Program     
Pengadaan Alat Perikanan yang Dilakukan Oleh Pemerintah Setempat
No Tingkat Partisipasi Responden (orang)
1 Suka 12
2 Tidak Suka 0
Jumlah 12
Sumber:  Hasil wawancara lansung, 2018
Dapat dilihat pada Tabel. 4.9 bagaimana Respon masyarakat terhadap 
program yang akan dilaksanakan oleh pemerintah. Dan respon masyarakat pun
sangat baik terhadap program yang akan dilaksanakan oleh pemerintah setempat. 
dari 12 responden yangdi wawancarai semuanya menginginkan program 
iniberjalan dengan mestinya. Hal ini disebabkan dikarena mayoritas masyarakat 
Desa Darussalam berprofesi sebagai nelayan dan bentuk program yang dilakukan 
oleh pemerintah sangatlah tepat dengan keadaanlatar belakang masyarakat desa 
Darussalam.
2. Bagaiman program pengadaan alat tangkap terhadap hasil tangkapan 
nelayan di Desa Darussalam
Sebelum dilaksanakannya program pengadaan alat tangkap perikanan ini 
respon dari masyarakat setempat sangat baik untuk dilaksanakan Desa 
Darussalam Kecamatan Bolo Kabupaten Bima. Dikarenakan  mayoritas 
masyarakatnya berprofesi sebagai nelayan dan sangat membutuhkan bantuan alat 
perikana guna mendapatkan hasil maksimal jika menggunakan alat tangkapan 
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baru. Karena masyarakat tidak mampu untuk membeli alat tangkapan yang baru 
dengan kondisi perekonomian yang sangat minim, lebih banyak pengeluaran 
dibandingkan pemasukan.
Namun setelah program yang dilakukan pemerintahberjalan, ternyata 
masih ada sebagaian kescil masyarakat yang  tidak mendapatkan bantuan sesuai 
dengan harapan dan diinginkannya. Tidak semua masyarakat dapat menikmati 
bantuan yang dilakukan oleh pemerintah beruba alat tangkap perikanan, dengan 
pembagian alat tangkapan yang tidak merata hanya sebagain masyarakat yang 
dapat menikmati bantuan tersebut.
Dari 12 respnden yang diwawancarai ada berbagai macam bentuk jawaban 
dari masyarakat nelayan yang ada di Desa Darussalam Kecamatan Bolo 
Kabupaten Bima, yaitu sebagai berikut:
Responden pertama, menyatakan dengan program ini masyarakat dapat 
menikmati alat tangkapan baru tanpa harus susah payah mencari modal untuk 
membeli alat tangkapan.Responden kedua, dengan adanya program ini 
masyarakat yang tidak mampu membeli alat tangkapan baru, akhirnya adapat 
menikmati juga alat tangkapan perikanan baru berarti sangat berpengaruh pada 
penghasilan yang didapatkan saat melaut.Responden ketiga, program yang 
dilakukan pemerintah sangat tepat dimana masyarakat yang menginginkan alat 
tangkapan baru namun kendala pada modal yang terbatas. Akhinya bisa juga 
menikmati dan hasilnya pun dapat dilihat dengan hasil tangkapan yang semakin 
bertambah dari hari-hari sebelumnya.Responden keempat, dengan adanya 
program pengadaan alat tangkapan perikanan bagi masyarakat nelayan yang ada 
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di desa Darussalam ini sangat membantu untuk meningkatkan hasil tangkapan 
masyarakat dari sebelunya.
Responden kelima, program pengadaan alat tangkapan perikanan ini tidak 
maksimal karena masih ada sebagaian nelayan yang belum mendapatkan bantuan 
dari program yang dilakukan pemerintah berupa bantuan alat tangkapan 
perikanan.Responden keenam, ada sebagian nelayan yang seharusnya 
mendapatkan bantuan alat tangkap perikanan yang dilakukan pemerintah tetapi 
belum terdata sebagai penerima bantuan.Responden ketuju, program pemerintah 
untuk mengadakan pengadaan alat tangkapan perikanan bagi nelayan justru 
masyarakat senang sekali dengan bantuan pemerintah.Responden kedelapan, 
menyatakan mengenai program yang dilakukan pemerintah tidak efektif di 
karenakan tidak semua nelayan mendapatkan bantuan sesuai dengan yang mereka 
butuhkan dilapangan.Contohnya nelayan yang menggunakan alat tangkapan 
berupa jaring justru bantuan yang di terima berupa pukat.
Responden kesembilan, penghasilan nelayan cukup bertambah 
dibandingkan dengan sebelunya yang masih menggunakan alat tangkapan yang 
lama atau yang hampir rusak, dengan menggantikan dengan yang baru.Responden 
sepuluh, dengan adanya program yang berbentuk bantuan alat tangkapn perikanan 
yang baru dapat meningkatkan penghasilan masyarakat nelayan.Responden 
sebelas, dengan menggunakan alat tangkapan yang baru secara tidak langsung 
pendapatan yang didapatkan oleh masyarakat nelayan pun meningkat.Responden 
dua belas, tidak semua rencana bercalan sesuai rencana begitupun denga program 
yang dilakukan pemerintah ini, tidak semua masyarakat nelayan dapat tertolong 
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dengan program ini. Dengan berbagai macam kenala lainnya seperti bantuan yang 
keluar tidak sesuai kebutuhan yang dibutuhkan oleh masyarakat di lapangan.
Dengan adanya program ini sangat membantu masyarakat nelayan yang 
masih kekurangan modal untuk membeli alat tangkapan yang baru guna keperluan 
melaut.Alat tangkap yang baru sangat berpengaruh pada penghasilan  nelayan,
dimana dengan menggunakan alat tangkapan yang baru dapat meningkatkan 
pendapatan yang didapatkan oleh nelayan. Dibandingakan dengan nelayan yang 
masih menggunakan alat tangkapan yang lama atau yang sudah rusak otomati 
penghasilannya menurun. Tapi tidak semua masyarakat nelayan dapat menikmati 
bantuan ini ada sebagian kecil masyarakat yang masih menggunakan alat 
tangkapan yang lama dan pendapatan yang mereka dapatkan pun tidak sama 
dengan nelayan yang menggunkan alat tangkapan yang baru.  
3. Bagaiman program pengadaan alat tangkap perikanan terhadap 
rumah tangga miskin di Desa Darussalam.
Program yang dilakukan oleh pemerintah yang berupa bantuan alat 
perikanan dapat menolong sebagian kecil perekonomian masyarakat nelayan yang 
tinggkat ekonomi nya masih dibawah standar, dengan adanya program ini dapat 
meringankan beban masyarakat yang masih kekurangan modal untuk membeli 
alat  tangkap perikanan. Dengan modal alat tangkap mereka bisa mencari nafkah 
dan menghidupi keluarga mereka dan sedikit beban hidup dapat tertolong.
Dari 12 responden yang di wawancarai mengenai program pengadaan alat 
perikan yang dilakukan oleh pemerintah mendapatkan respon baik dikalangan 
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masyarakat setempat. Dengan adanya program ini dapat membantu sebagian besar 
masyarakat nelayan untuk mengembangkan usahanya.
Responden pertama, dengan adanya program ini sangat membantu 
masyarakat di karenakan bantuan pemerintah untuk mengadakan pengadaan alat 
tangkapn ikan kepada masyarakat nelayan yang kurang mampu dalam 
perekonomianya.Responden kedua, menyatakan bahwa program yang dilakukan 
pemerintah dapat membantu masyarakat yang skala ekonominya masih dibawah 
standar.Responden ketiga, program yang dilakukan pemrintah ini dapat 
mengurahi kemiskina yang ada di Desa Darussalam, dimana program yang 
dilakukan oleh pemrintah berupa bantuan yang sangat dibutuhkan oleh 
nelayan.Responden keempat, program yang dilakukan pemerintah ini sangatlah 
bagus dikarenakan dapat mengurangi pengeluaran masyarakat untuk membeli 
peralatan untuk melaut, uangnya bisa disiapkan untuk keperluan yang lain.
Responden kelima, menyatakan program yang dilakukan pemerintah 
sedikit mengurangi beban nelayan dalam hal pembelian alat tangkapan. Dan 
mengurangi pengeluaran lagi.Responden keenam, dengan adanya program ini bisa 
berjalan dengan mestinya tanpa ada kendala dari lain hal. Bisa membantu 
perekonomian masyarakat yang ekonominya masih dibawah rata-rata pastinya 
berpengaruh positif terhadap hasil yang didapatkan oleh nelayan dan dapat 
mengurangi daftar nama kemiskinan yang ada di desa Darussalam.Responden 
ketuju, dengan kurangnya pengeluaran dan meningkatnya pemasukan berarti 
perekonian masyarakat nelayan yang ada di desa Darussalam dapat 
tertolong.Responden kedelapan, tidak semua perekonomian masyarakt nelayan 
dapat tertolong akan tetapi ada sebagian kecil masyarakat nelayan yang masi 
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mendiami posisi kemiskinan. dikarenakan bantuan yang mereka dapatkan tidak 
sesuai yang mereka butuhkan dilapangan.
Responden kesembilan, dengan adanya bantuan pengadaan alat tangkapan 
perikanan masyarakat tidak harus bersusah payah lagi untuk mencari uang guna 
keperluan melaut.Responden sepuluh, bantuan yang diadakan oleh pemerintah 
sangat berpengaruh terhadap penghasilan nelayan. Pendapatan meningkat 
pengeluaran menurun. Responden sebelas, masyarakat yang mendapatkan bantuan 
berupa alat tangkap perikanan yang baru dan tidak menggunakan alat yang sudah 
rusak dapat meningkatkan pendeptanya.Responden dua belas, program yang 
dilakukan pemerintah tidak semuanya membawa perubahan bagi masyarakat 
miskin dikarenakan bembagian alat tangkapan tidak sesuai lapangan.
Dapat disimpulkan dari program pengadaan alat tangkap perikanan yang 
dilakukan pemerintah terhadap rumah tangga miskin yang ada di Desa 
Darussalam Kecamatan Bolo Kabupaten Bima. Dengan adanya program ini dapat 
mengurangi sebagian kecil daftar nama kemiskinan yang ada di Desa tersebut, 
dengan bantuan alat tangkap perikanan yang baru secara tidak langsung
pendapatan masyarakat dari melaut meninggkat dari sebelumnya dan  membawa 
perubahan baik untuk masyarakat nelayan yang ada di Desa Darussalam.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa alat tangkap perikanan yang baru 
berpengaruh positif signifikan terhadap hasil yang diperoleh nelayan saat melaut 
di Desa Darussalam Kecamatan Bolo Kabupateb Bima. Artinya pada setiapa 
pendapatan nelayan, terdapat perbedaan besarnya pendapatan yang menggunakan 
alat tangkapan yang baru, jika dibandingkan dengan nelayan yang masih
menggunkan alat tangkapan yang lama atau konsinya tidak baik lagi. Sehingga 
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untuk meningkatkan semua pendapatan masyarakat nelayan yang ada di Desa 
Darussalam sebaiknya pembagian bantuan alat tangkap perikanan dilakukan 
secara merata kepada masyarakat nelayan.  
Perbedaan dalam penggunaan alat tangkapan baru dengan yang lama juga 
berpengaruh pada tingkat pendapatan nelayan. Sehingga semakin bagus alat 
tangkapan yang digunakan oleh nelayan dalam proses penangkapan ikan maka 
akan semakin meningkat pendapatan yang diperoleh nelayan.
Alat tangkapan ikan yang digunkan oleh para nelayan sebagaian besar 
menggunakan alat tangkapan pukat dengan ukuran yang beragam. Keberagaman 
ukuran alat tangkap yang digunakan oleh para nelayan mempengaruhi jumlah 
tangkapan yang diperoleh, semakin kecil ukuran pukat yang digunakan maka 
semakin sedikit pula jumlah perolehan ikan yang didapat. Hal ini sesuai dengan 
yang diungkapkan oleh Mubyarto (1984) bahwa alat penangkapan ikan yang lebih 
produktif, dikehindaki nelyan karena mampu meningkatkan produksi secara 
keseluruhan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan menggunakan teknik simpel rendom 
sampling (random acak sederhana) yaitu, alat tangkapan melaut berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pendapatan nelayan di Desa Darussalam 
Kecamatan Bolo Kabupaten Bima. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya dengan judul 
penelitian pemberdayaan masyarakat pesisir melalui program pemberdayaan 
masyarakat pesisir dan pantai di Kabupaten Tuban. Yaitu program yang berupa 
P2MPP telah cukup membantu mengangkat kehidupan masyarakat di Desa 
Gadon. Untuk meningkatkan produktivitas usaha maupun untuk membuat atau 
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merintis usaha barusesuai dengan kemampuan masyarakat Desa tersebut. Hal ini 
juga dapat dilihat melalui terpenuhinya semua indikator dalam pemberdayaan 
masyarakat.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang dilakukan dan pembahasan yang telah 
dikemukakan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut.
1. Berdasarkan hasil program pengadaan alat tangkap perikanan dalam 
pemberdayaan masyarakat. Respon masyarakat tentang program ini
sangat baik, dari 12 responden yang di wawancarai semuanya 
menginginkan program ini berjalan dengan mestinya. 
2. Berdasarkan pengaruh pengadaan alat tangkapan terhadap hasil
tangkapan nelayan, dengan menggunakan alat tangkapan yang baru 
berarti berpengaruh terhadap hasil pendapatan nelayan di Desa 
Darussalam Kecamatan Bolo Kabupaten bima. 
3. Berdasarkan pengaruh program pengadaan alat tangkapan perikanan 
terhadap rumah tangga miskin. disimpulkan dari program pengadaan 
alat tangkap perikanan yang dilakukan pemerintah terhadap rumah 
tangga miskin yang ada di Desa Darussalam. Dengan adanya program 
ini dapat mengurangi sebagian kecil daftar nama kemiskinan yang ada 
di Desa tersebut, dan yang menikmati hasinya hanya yang 
mendapatkan bantuan saja.
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B. Saran
Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka dikemukakan saran sebagai 
berikut:
1. Dilihat dari tingkat partisipasi masyarakat nelayan mengenai program 
yang dilakukan pemerintah respon dari masyarakat sangatlah baik 
bahkan program inilah yang diharapkan oleh masyrakat nelayan yang 
masih kekurangan dana untuk mengembangkan usahanya. Namun
program ini tidaklah berjalan dengan mestinya dikarenakan tidak semua 
masyarakat nelayan dapat menikmakti bantuan yang berupa alat 
tangkapan ikan tersebut. Sehingga diharapkan kepada pemerintah 
sebelum program ini berjalan sebaiknya pihak pemerintah turun langsung  
kepada masyarakat  bertanya dan melihat apa yang seharusnya 
dibutuhkan masyarakat untuk keperluan melaut. 
2. Berdasarkan  pengaruh alat tangkap terhadap pendapatan masyarakat 
nelayan, pasti sanggat berpengaruh bagi masyarakat yang mendapatkan 
bantuan alat tangkap perikanan, dan hasil yang didapatkan lebih 
meningkat dari sebelumnya. Namun hal ini berbeda dengan masyarakat 
nelayan lainnya yang masih menggunakan alat tangkapan yang lama atau 
yang sedikit rusak justru berpengaruh pada hasil tangkapannya yang 
tidak mengalami meningktan. Jadi disini diharapkan kepada pemerintah 
agar pembagian bantuan alat tangkap perikana dibagi secara merata. Dan 
semua masyarakat dapat menikmati apa yang seharusnya milik mereka.
3. Berdasarkan pengaruh alat tangkap terhadap rumah tangga miskin, 
pastinya berpengaruh kepada pihak tertentu saja atau hanya masyarakat 
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nelayan yang mendapatkan bantuan saja yang mendapatkan penghasilan 
lebi meningkat dari biasanya, dan masyarakat yang tidak menikmati 
bantuan alat tangkap perikana dan penghasilan yang mereka daptkan itu-
itu saja tidak mengalami peningkatan sama halnya kemiskinan masih 
betah dalam diri mereka. Sehingga diharapkan kepada pemerintah dalam 
menentukan bantuan agar kiranya turun langsung kelapangan.
4. Untuk meningkatkan pendapatan nelayan diharapkan kepada pihak yang 
terkait memberikan bantuan dalam bentuk tembahan modak kepada 
nelayan karena modal sangat berperan penting dalam peningktan 
pendapatan nelayan selain bantuan alat tangkapan.
5. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu pengembangkan penelitian 
yang telah saya lakukan untuk melihat faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi tingkat pendapatan nelayan.
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1KUISIONER PENELITIAN 
Dengan hormat,
Dengan ini kami mohon keikhlasan bapak/ibu/suadara untuk dapat berpartisipasi 
dalam pengisian kuesioner ini, besar harapan kami dapat memperoleh data sesuai dengan 
kondisi yang sebenarnya.
Kuesener ini dimaksudkan untuk mendapatkan data dalam rangka penelitian untuk 
penyusun skripsi yang berjudul. “ Peningkatan Produksi Masyarakat Nelayan Di Desa 
Darussalam Kecamatan Bolo Kabupaten Bima Melalui Program Pemberdayaan 
Masyarakat”. Skripsi ini sebagai salah satu syarat dalam mencapai Gelar Sarjana Jurusan 
Ilmu Ekonomi.
Untuk itu mohon kesediaan Bapak./ibu/ dan saudara meluangkan waktu dapat mengisi 
pertanyaan-pertanyaan dibawah ini.
A. Identitas Penelitian
Nama : MIRAWATI
Angkatan : 2014
Asal Institusi :Jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, 
Universitas    Islam Alauddin Makassar.
B. Identitas Responden
Nama :
Jenis kelamin :
Umur :                       tahun
Dusun :
Tingkat pendidikan :          tidak sekolah /tidak tamat SD                Tamat SD
Tidak Tamat SMP/Tamat                       Tidak Tamat/
SMP                                                       Tamat SMA
Tamat perguruan tinggi
2Status pernikahan :             : Kawain                              : Belum kawin
Jumlah Tanggungan :
C. Aktivitas Responden 
1. Jenis alat tangkap yang digunakan: 
a. Pancing b. Pukat c. Jaring 
2. Harga alat tangkap/ unit : Rp...........
3. Pembelian alat tangkap
a. Cash b. Kredit 
4. Jika kredit, berapa cicilan Rp...................../bulan (jika menjawab kredit pada no 3)
5. Jenis bahan bakar yang gunakan :.................................
6. Harga bahan bakar perliter :................................/trip
7. Berapa biaya pembelian bahan bakar :Rp............................../trip
8. Berapa jam dalam melaut :...................................
9. Berapa pembelian Es batu dalam sekali melaut :Rp........................
10. Berapa total pengeluaran perbekalan bahan makanan yang bapak bawa saat pergi 
melaut dalam sekali melaut :.........................
11. Beapa biaya dikeluarkan untuk perbaikan sampan :Rp............................../tahun
12. Sudah berapa bapak/saudara  bekerja sebagai nelayan? :................tahun
D. Hasil Tangkapan 
1. Jenis ikan yang tertangkap pada saat melaut per hari :
Udang : ( ) jumlah per Kg
Kepeting : ( ) jumlah per Kg
Semua jenis ikan : ( ) jumlah per Kg
S
E. PERTANYAAN MENDASAR :
1. Bagaimana program pengadaan alat perikanan pemberdayaan masyrakat pesisir di 
Desa Darussalam ?
2. Bagaiman pengaruh pengadaan alat tangkap/ hasil tangkapan nelayan di Desa 
Darussalam?
3. Bagaimana pengaruh program alat tangkap perikanan terhadap rumah tangga 
miskin  di Desa Darussalam ?
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